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 Untuk mewujudkan pembelajaran yang menarik perlu dikembangkannya 
media pembelajaran, salah satu media pembelajaran yang menarik adalah  LKPD 
Elektronik. LKPD Elektronik yang dikembangkan yaitu dengan penggambaran 
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari, sehingga media pembelajaran yang 
dikembangkan berbasis Literasi Sains untuk peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran LKPD Elektronik dengan 3d 
pageflip professional berbasis literasi sains melalui hasil dari validasi ahli serta 
mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan.  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunkan model ADDIE. Subjek penelitian yang terlibat terdiri dari ahli (ahli 
materi dan ahli media) dan peserta didik kelas XI SMA. Ahli memberikan 
penilaian terhadap tingkat kevalidan materi dan kesesuaian desain LKPD 
Elektronik, sedangkan pendidik dan peserta didik menilai tingkat Kemenarikan 
LKPD Elektronik yang dikembangkan oleh peneliti. 
 Hasil penelitian yang didapatkan adalah kelayakan LKPD Elektronik. 
Berdasarkan penilaian ahli dikriteriakan sangat layak, dengan persentase validasi 
ahli materi 86% dan ahli media 94% . Pendidik dan peserta didik memberikan 
respon positif terhadap kemenarikan LKPD Elektronik sebagai media 
pembelajaran, dengan persentase respon pendidik 89 %, uji kelompok kecil 86%, 
dan uji lapangan 85% dikatagorikan sangat menarik. Pengembangan LKPD 
elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis Literasi Sains sangat layak 
dan mendapatkan respon positif untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. 
 










        
Artinya : Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. (QS. Al- Alaq: 04) 
  
                                
       
Artinya : Sesungguhnya Telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; 
Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu)[496], Maka (manfaatnya) bagi 
dirinya sendiri; dan barangsiapa buta (Tidak melihat kebenaran itu), Maka 
kemudharatannya kembali kepadanya. dan Aku (Muhammad) sekali-kali 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pada masa globalisasi, kehidupan manusia dipengaruhi oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada banyak masalah yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari, untuk menyelesaikannya perlu 
informasi-informasi ilmiah.
1
 Sains dalam artian umum yaitu pengetahuan 
yang berkaitan secara sistematis tentang struktur fenomena alam.
2
 Proses di 
dalam sains memiliki makna kegiatan ilmiah yang memiliki fungsi untuk 
mendeskripsikan fenomena alam sehingga diperoleh produk sains berupa 
fakta, prinsip, hukum dan teori. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa 
sains sebagai ilmu dasar memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
3
 
 Drastisnya kemajuan sains di abad 21 mengharuskan kita selaku tenaga 
pendidik bekerja keras menyesuaikan diri pada segala aspek kehidupan. Salah 
satu cara untuk menyikapi rintangan di abad 21 yaitu “melek sains” (science 
literacy).
4
 Melek sains atau literasi sains sebagai kemampuan untuk kreatif 
memanfaatkan ilmu pengetahuan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari 
                                                             
1
 M I S Putra, W Widodo, and B Jatmiko, „The Development Of Guide Inquiry Science 
Learning Materials To Improve Science Literacy Skill Of Prospective Mi Teacher‟, Jurnal 
Pendidikan IPA Indonesia, 5.1 (2016) <https://doi.org/10.15294/jpii.v5i1.5794>.h. 83 
2
 Nana Nurjannati, M Rahmad, and Mitri Irianti, „Development of E-Module Based on 
Science Literacy in Electromagnetic Radiation Lesson‟, Jurnal Online Mahasiswa, 4.2 (2017).h. 3 
3
 Mufida Nofiana and Teguh Julianto, „Upaya Peningkatan Literasi Sains Siswa Melalui 






untuk memecahkan masalah dengan bukti-bukti ilmiah.
5
 Literasi sains itu 
sendiri yaitu suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk 
dapat memecahkan masalah dengan bukti-bukti Ilmiah. Literasi sains 
dibedakan dalam 4 domain yaitu sebagai berikut: konten (pengetahuan sains), 
proses ( kompetensi sains), konteks (aplikasi sains) dan, sikap.
6
 
Peningkatan kurikulum 2013 mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 32 
tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan yang memiliki tujuan 
mempersiapkan masing-masing individu agar memiliki kemampuan sebagai 
pribadi yang produktif, kreatif, dan efektif serta mampu berkontibusi dalam 
kehidupan bermasyarakat. Oleh karenanya, pembelajaran sains yang baik 
seharusnya merupakan pembelajaran yang menerapkan pengaplikasian secara 
langsung dalam kehidupan sehari-hari.
7
 
Pada tiga tahun sekali OECD secara priodik melakukan Program for 
Internasional Student Assesstment (PISA). Literasi sains peserta didik adalah 
salah satu aspek yang dinilai pada program ini.
8
 Literasi sains cukup 
mendapatkan perhatian yang besar dari Organization for Economic Co-
Opration and Development (OECD) yang menggulirkan PISA sebagai salah 
satu studi komparasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan 
                                                             
5
 Priit Reiska and others, „Using Concept Mapping Method F or Assessing Students ‟ 
Scientific Literacy‟, Procedia - Social and Behavioral Sciences, 177.12 (2015) 
<https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.02.357>.h.353 
6
 Mei Dwi Indrawati and Titin Sunarti, „Pengembangan Instrumen Penelitian Literasi 
Sains Fisika Peserta Didik Pada Bahasan Gelombang Bunyi Di SMA Negeri 1 Gedangan 
Sidoarjo‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, 7.1 (2018).h. 16 
7
 Nadia Fitri Insani and Titin Sunarti, „Keterlaksanaan Model Pembelajaran Teknologi 
Masyarakat Untuk Meningkatkan Literasi Sains Dalam Pembelajaran Fisika‟, Jurnal Inovasi 
Pendidikan Fisika, 7.2 (2018).h. 150 
8
 Ardian Asyhari and Risa Hartati, „Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa 




tentang literasi sains peserta didik usia 15 tahun.
9
 Hasil dari studi PISA  
menyatakan bahwa tingkat dari literasi sains peserta didik Indonesia masih 
rendah dan dibawah rata-rata OECD. Terakhir kali diukurnya lietrasi sains 
pada tahun 2015 menyatakan bahwa rata-rata nilai literasi sains peserta didik 
Indonesia yaitu 403.
10
 Kasus ini seharusnya dapat dijadikan salah satu 
gambaran bahwa pembelajaran sains di Indonesia masih membutuhkan 
perbaikan. Bebarapa peserta didik di Indonesia bahkan lebih pandai 
menghafal, tetapi kurang terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 
dimilikinya.
11
 Salah satu penyebab kurangnya literasi sains peserta didik yaitu 
kurangnya materi ajar atau media pembelajaran yang beredar di Indonesia, 
jika dibandingkan dengan negara-negara yang lain. 
Perkembangan teknologi meningkat secara drastis dan terus berevolusi 
hingga saat ini, dibuktikan dengan banyaknya inovasi-inovasi yang dibuat 
oleh manusia. Perkembangan teknologi yang drastis mempengaruhi 
kehidupan manusia terutama dibidang pendidikan. Namun, pendidikan pula 
memiliki peranan penting dalam memajukan teknologi.
12
 Dunia pendidikan 
sekarang telah memasuki era teknologi, dimana penggunaan media menjadi 
alat yang digunakan dalam proses pembelajaran teknologi yang dipakai 
                                                             
9
 Nugroho and Susilowati, „Pengembangan Penilaian Literasi Sains Untuk Mengukur 
Kemampuan Literasi Sains Siswa Dalam Tema Energi‟, Journal Of Physics, 2.6 (2017). 
10
 If Indonesia and others, „Programme For International Student Assesment (PISA) 
Result From PISA 2105‟, 2016, pp. 1–8.h.4 
11
 Nadia Listianingrum, Maridi, and Nonoh Siti Aminah, „Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran IPA Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Literasi Sains Untuk 
Memberdayakan Keterampilan Proses Sains‟, in Seminar Nasional Pendidikan Sains, 2017, 
XXI.h.179 
12
 Beli Riyadi, Chandra Ertikanto, and Agus Suyatna, „The Analysis And Design Of 
Guided Inquiry R-Worksheet Based To Develop High Order Thinking Skills‟, Internasional 
Journal Of Research Granthaalayah, 6.7 (2018) <https://doi.org/10.5281/zenodo.1336682>.h. 5 
4 
 




Pembelajaran yang menarik yaitu pembelajaran yang dapat menjadi pusat 
perhatian dari peserta didik pada materi yang sampaikan. Salah satu cara yang 
dilakukan oleh pengajar yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran 
yang digunakan sebagai sumber belajar peserta didik. Menurut Depdiknas 
jika seorang pendidik dapat mengembangkan media pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik dengan baik, hal ini sama aja dengan 
memperolehnya media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulun 




Sebagai negara berkembang Indonesia juga tidak lepas dari krisis 
lingkungan seperti masalah polusi air, polusi udara, illegal logging, kebakaran 
hutan, penebangan hutan, kelangkaan air, kerusakan tanah dan masalah 
sampah. Sayangnya beberapa hasil riset menyebutkan bahwa krisis ekologi 
yang dialami oleh Indonesia sebagai akibat dari kurangnya kesadaran 
lingkungan di kalangan warga negara.
15
 Pemanfaatan (TIK) sebagai media 
pembelajaran elektronik dapat membantu mengurangi pengurangan kertas 
yang digunakan dalam instansi pendidikan.   
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Dalam kampanye pengurangan penggunaan kertas (paperless) pada suatu 
instansi baik negeri maupun swasta sedang gencatnya dilakukan untuk 
mengurangi dampak penebangan hutan untuk memproduksi kertas. Oleh 
karena itu penggunaan kertas khususnya di intansi pendidikan sebaiknya 
dikurangi atau dihilangkan. Perkembangan era modern saat ini media 
elektronik sangan berperan penting atau sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari , begitu juga dalam pendidikan pada saat ini.
16
 Pengurangan kertas 
sendiri sangat memberikan efek berupa pengurangan gas CO2.
17
 Pada 
kurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran 
dan pengajar bertindak sebagai fasilator.
18
 Pemanfaatan teknologi informasi 
telah memberikan dampak positif terhadap efisiensi, efektifitas, praktis, dan 
kemudahan pendidik dalam proses belajar mengajar.
19
 
Salah satu pembelajaran yang digunakan yang dapat peranan penting 
dalam komponen-komponen pembelajaran dan dapat meningkatkan kegiatan 
belajar mengajar yaitu dengan menggunakan media pembelajaran 
elektronik.
20
 Pandangan Al-Quran tentang media pembelajaran, mengajak 
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 Alin Wahyu Rizkiah, Nasir, and Komarudin, „LKPD Discussion Activity Terintegrasi 




kita untuk memahami banyak ayat Al-Qur‟an salah satunya yang menjelaskan 
alam raya yaitu QS. Al-Naml (27)29-30:  
                         
                       
    
Artinya: 27).  Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta. 29).  Berkata ia (Balqis): "Hai 
pembesar-pembesar, Sesungguhnya Telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat 
yang mulia. 30).  Sesungguhnya surat itu, dari SuIaiman dan Sesungguhnya 
(isi)nya: "Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 
Dari potongan cerita Nabi Sulaiman dan ratu Balqis tersebut terjadi 
teknologi komunikasi yang canggih pada masa itu, dengan menggunakan 
burung hud-hud untuk menyampaikan pesan dalam bentuk surat, sehingga 




Lembar Kerja Peserta Didik adalah salah satu media yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar dan juga dapat mendukung dalam 
proses belajar mengajar.
22
 LKPD adalah sarana pembelajaran yang dapat 
dipakai dalam menggali proses belajar mengajar yang dilakukan dan dapat 
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menciptakan keaktifan peserta didik.
23
 Media pembelajaran berupa Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik merupakan media pembelajaran yang 
penggunaannya dimaksudkan untuk mengoptimalkan kegiatan belajar 
mengajar. Selama ini Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  dikenal sebagai 
bahan ajar berbentuk cetak, pada perkembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD)  dapat disajikan dalam bentuk elektronik bukan hanya menyajikan 
materi, tetapi dilengkapi juga dengan video dan gambar-gambar menarik 
yang dapat meningkatkan atau menguatkan pemahaman peserta didik dalam 
mempelajari materi yang disampaikan. Untuk mendukung pembelajaran 
fisika seperti diatas LKPD elektronik menggunakan aplikasi berupa 3D 




Gelombang bunyi merupakan materi yang digunakan dalam penelitian 
ini. Peneliti memilih Gelombang bunyi sebagai materi penelitian berdasarkan 
pertimbangan bahwa penerapan Gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari amat nyata dan mudah diselidiki Selain itu, peneliti hanya mengambil 
satu materi „Gelombang bunyi‟ sebagai materi penelitian guna memfokuskan 
pada pembelajaran literasi sains, agar penelitian menjadi benar-benar terfokus 
dan akurat. Selain itu, dalam pengukuran literasi sains, penulis membuat 
instrumen berdasarkan 3 domain kognitif pada literasi sains. 
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Pra penelitian yanng dilakukan pada tiga sekolah dengan menggunakan 
angket skala likert dan instrumen tes yang diberikan untuk peserta didik dan 
wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran fisika. Hasil yang 
didapatkan dari angket skala likert dan wawancara yang dilakukan dengan 
guru mata pelajarasn fisika di SMAN 9 Bandar lampung sudah menggunakan 
kurikulum 2013 dan belum pernah ada yang menggunakan media 
pembelajaran berliterasi sains. Mereka menggunakan media pembelajaran 
berupa buku cetak hanya dari pihak sekolah sehingga harus bergantian 
dengan kelas lainnya. Dan hasil instumen tes yang diberikan kepada peserta 
didik di sekolahan tersebut didapat data  81.25%  peserta didik mendapatkan 
nilai di bawah KKM yang belum bisa menjawab soal literasi sains yang 
diberikan. Dan terdapat 18,75% peserta didik yang dapat menjawab soal di 
atas nilai rata-rata KKM dan dapat menjawab soal litersasi sains yang 
diberikan. 
Hasil yang didapatkan dari angket skala likert dan wawancara yang 
dilakukan dengan guru mata pelajarasn fisika di SMAN 13 Bandar lampung 
sudah menggunakan kurikulum 2013  dan belum pernah ada yang 
menggunakan media pembelajaran berliterasi sains. Mereka menggunakan 
media pembelajaran berupa buku cetak yang sulit dipahami, dan kurang 
semangatnya peserta didik dikarnakan kurang menariknya pembelajaran yang 
disampaikan. Dan hasil instumen tes yang diberikan kepada peserta didik di 
sekolahan tersebut didapat data 100%  peserta didik mendapatkan nilai di 
bawah KKM yang belum bisa menjawab soal literasi sains yang diberikan. 
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Dan terdapat 0% peserta didik yang dapat menjawab soal di atas nilai rata-
rata KKM dan dapat menjawab soal litersasi sains yang diberikan.  
Hasil yang didapatkan dari angket skala likert dan wawancara yang 
dilakukan dengan guru mata pelajarasn fisika di MAS Diniyyah Putri 
Lampung sudah menggunakan kurikulum 2013 dan belum pernah ada yang 
menggunakan media pembelajaran berliterasi sains. Mereka menggunakan 
media pembelajaran berupa buku cetak yang sulit dipahami, dan kurang 
semangatnya peserta didik dikarnakan kurang menariknya pembelajaran yang 
disampaikan. Dan hasil instumen tes yang diberikan kepada peserta didik di 
sekolahan tersebut didapat data 85,71% peserta didik mendapatkan nilai di 
bawah KKM yang belum bisa menjawab soal literasi sains yang diberikan. 
Dan terdapat 14,28% peserta didik yang dapat menjawab soal di atas nilai 
rata-rata KKM dan dapat menjawab soal litersasi sains yang diberikan.  
Melihat keadaan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang dapat 
mendorong semangat peserta didik dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar fisika. Dan kurangnya pengenalan literasi sains dalam pembelajaran 
fisika.
25
 Belum mendukungnya media pembelajaran yang digunakan secara 
profesional semua aspek literasi sains, membuat peserta didik sulit untuk 
mengerti dan memahami pembelajaran fisika secara individu. Maka dari itu 
membutuhkan media pembelajaran yang mudah di peroleh. Oleh karnanya 
dibutuhkan media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk noncetak, 
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 LKPD Elektronik ini dapat menampilkan 
simulasi-simulasi dengan memadukan teks, animasi, video, gambar, dan 
navigasi sehingga pembelajaran berlangsung dengan menarik serta dapat 
mengoptimalkan belajar mengajar.  
Kebaruan penelitian yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian ini mengembangkan LKPD 
elektronik berbasis literasi sains dengan menggunakan aplikasi berupa 3d 
pageflip professional. Selain itu, dalam pengukuran literasi sains, penulis 
membuat instrumen berdasarkan 3 domain kognitif pada literasi sains dan 
berbentuk soal- soal dalam LKPD elektronik yang belum pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya.  
Berdasarkan paparan diatas peneliti akan mengembangkan media 
pembelajaran dalam bentuk LKPD elektronik dengan 3D pageflip 
professional berbasis literasi sains sebagai sarana media belajar peserta didik 
yang dapat mengoptimalkan proses belajar peserta didik dalam pembelajaran 
fisika. Maka untuk menjawab kebutuhan tersebut peneliti akan melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD Elektronik dengan 3D 
pageflip professional berbasis Literasi Sains pada Materi Gelombang Bunyi” 
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B. Indentifikasi Masalah  
1. Kurang bervariasinya media pembelajaran yang digunakan pendidik 
dalam mengajar. 
2. Belum banyak ditemukan buku-buku maupun bahan ajar yang berbasis 
literasi sains  
3. Saat ini masih sangat jarang digunakan media pembelajaran yang 
dikemas secara menarik yang disertrai dengan literasi sains. 
4. Pendidik belum menggunakan LKPD eloktronik sebagai media dalam 
proses pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Peneliti membatasi penelitian pada pengembangan LKPD Elektronik 
berbasis literasi sains. 
2. Peneliti mengembangkan Lembar  Kerja Peserta Didik berbasis literasi 
sains hanya pada materi gelombang bunyi. 
3. Implementasi produk dibatasi pada uji kelayakan serta respon pendidik 







D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pengembangan media pembelajaran LKPD elektronik dengan 
3d pageflip professional berbasis literasi sains pada materi gelombang  
bunyi? 
2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik 
berbasis literasi sains? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD) elektronik berbasis literasi sains? 
 
E. Tujuaan Penelitian  
1. Mengambangkan Pengembangan media pembelajaran LKPD elektronik 
dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains pada materi 
gelombang  bunyi untuk SMA/MA kelas XI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan berupa Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD) elektronik berbasis literasi sains. 
3. Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD) elektronik berbasis literasi sains. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Teoritis  
Hasil penelitian dapat mendukung teori sebelumnya bahwa LKPD 
berbentu elektronik dapat memperjelas penyajian materi agar tidak 
13 
 
terlalu bersifat verbal sehingga pengetahuan akan lebih efektif dan 
efisien. 
2. Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Sebagai penambahan pengetahuan dalam mengembangkan LKPD 
elektronik berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi. 
b. Bagi Pendidik 
Tersedianya contoh media pembelajaran yang menarik sebagai 
alternatif dan wawasan baru dalam membantu mempermudah dalam 
mengajar. 
c. Bagi Peserta Didik  
Sebagai sarana untuk belajar peserta didik dan memberikan suasana 








A. Konsep Pengembangan Media  
Kebutuhan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran 
dirasakan terus meningkat, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.
1
 Penelitian dan pengembangan atau lebih sering kita kenal dengan 
istilah Researh and Development ( R & D ), umumnya berfokus pada proses 
pengembangan dan validasi produk pendidikan.
2
 Sesuai dengan namanya 
Researh and Development dipahami sebagai kehiatan penelitian yang dimulai 
dengan research dan diteruskan dengan development. Kegiatan research 
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna, 




 Penelitian ini termasuk dalam klarifikasi penelitian dan pengembangan 
Researh and Development ( R & D ) yaitu menggunakan model ADDIE 
adalah analysis, dessign, development, implementation, dan evaluation. 
Sistem pembelajaran yang mencakup di dalamnya berkaitan dengan 
pengolahan dan pemilihan konten (sumber ajar), penyusunan strategi 
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pembelajaran, dan juga mencangkup pemilihan dan pengembangan media 
yang akan digunakan dan evaluasi ketercapaian tujuan.
4
 
Metode pengembangangan model terdiri dari 5 tahap pengembangan 
meliputi: (1) tahap analisis (analysisis), (2) tahap perancangan produk 
(design), (3) tahap pengembangan produk (development), (4) tahap 














Gambar 2.1. Tahapan-tahapan pengunaan metode Researh and 
Development ( R & D ) model ADDIE. 
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Gambar 2.1 menjelaskan bahwa setiap fase dalam moedel ADDIE adalah 
saling terkait dan berinteraksi satu sama lain, fase analisis adalah tahap yang 
paling penting, kemudian disempurnakan dengan evaluasi. 
Untuk menjawab rumusan masalah yang disusun, maka peneliti akan 
menggunakan lima tahap penelitian tersebut. Adapun prosedur yang 














Gambar 2.2. langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan. 
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 (tahap analisis 
kebutuhan guru dan 
peserta didik ) 
 
Evaluation 
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(tahap perancangan awal) 
 
Development 
(tahap pengujian produk 
melalui uji validitas oleh 




produk dari hasil uji 
coba ke peserta didik 





Berikut adalah lima langkah pengembangan yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga 
pendidikan: 
1. Tahap pertama pada penelitian pengembangan ini adalah tahap tahap 
analisis (analysis), pada tahap ini peneliti mencari tahu kebutuhan dari 
pendidik dan peserta didik disekolah tersebut kemudian diketahuilah apa 
yang perlu dikembangkan dan pengembangan media sesuai dengan 
kebutuhan. 
2. Tahap kedua yaitu perancangan produk awal (design), merupakan kegiatan 
perancangan produk sesuai dengan kebutuhan 
3. Tahap ketiga yaitu pengembangan produk (development), pada tahap ini 
peneliti merealisasikan rancangan produk, pada tahap ini produk yang 
telah dikembangkan kemudian diuji atau divalidasi oleh para ahli. 
4. Tahap keempat yaitu tahap implementasi produk (implementation), pada 
tahap ini produk di uji coba oleh ahli pakar yaitu pendidik dan peserta 
didik untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap pengembangan media 
atau produk  . 
5. Kemudian tahap terakhir yaitu tahap evaluasi produk (evaluation), pada 
tahap ini produk di revisiatau evaluasi produk akhir setelah diuji oleh ahli 
pakar yaitu pendidik dan peserta didik. Apabila sudah diuji  coba 
dilapangan terdapat kekurangan maka dilakukan penyempurnaan pada 
tahap ini. Produk akhir dari penelitian pengembangan ini yaitu media 
pembelajaran berupa lembar kerja peserat didik (LKPD) elektronik dengan 
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3d pageflip professional berbasis literasi sains pada materi gelombang 
bunyi. 
  
B. Acuan Teoretik  
1. Media Pembelajaran  
a. Pengertian media pembelajaran  
Media merupakan kata yang berasal dari bahasa latin “medius”, 
yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Oleh karena itu 
media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan. Media bisa berupa satuan bahan atau 
alat.
6
  Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu dalam 
proses pembelajaran baik di dalam ruangan maupun di dalam kelas. 
Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
7
 
Dalam berkomunikasi kita membutuhkan media atau sarana. Secara 
umum makna media adalah apa saja yang dapat menyalurkan 
informasi dari sumber informasi ke penerima informasi.
8
 Media 
dalam konteks pembelajaran tidak hanya sekedar perantara, namun 
lebih dari pada itu, yaitu media berfungsi sebagai sumber belajar 
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yang dirancang untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
9
 
Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara peserta didik, 
pendidik dan bahan ajar. Media yang digunakan dalam pembelajaran 
disebut media pembelajaran, yang mengatur hubungan yang efektif 
antara dua pihak utama dalam proses belajar peserta didik dan isi 
pelajaran. Media pembelajaran juga dapat membuat aktivitas belajar 
menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik.
10
 Berdasarkan uraian tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk 
menyalurkan pesan (materi ajar), secara lebih baik dan efisien.  
 
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. Hidup 
manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetaahuan 
dan teknologi.
11
  Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan 
dalam proses belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar 
perinsip mekanis. Kemudian lahir teknologi audio-visual yang 
menggabungkan penemuan mekanis-elektronis untuk tujuan 
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20 
 
pembelajaran. Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media 
pembelajaran dapat dikelompokan kedalam empat kelompok, yaitu: 
1).  Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor dll), 
2).  Media berbasis cetak  (buku penuntun, buku latihan), 
3). Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, 
peta, gambar), 
4).  Media audio-visual (video, film, televise), 





c. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media 
digunakan dan apa-apa saja yang dapat digunakan dan dilakukan 
media yang mungkin pendidik tidak mampu(kurang efisien) 
melakukannya. Tiga ciri tersebut yaitu: 
1). Media sebagai sumber belajar, karna dapat dimanfaatkan untuk 
menyalurkan informasi (materi ajar) kepada peserta didik. 
2). Media pembelajaran sebagai perantara dari sumber (pendidik) 
menuju penerima (peserta didik) dalam menyampaikan 
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informasi (materi ajar) secara visual maupun verbal sehingga 
peserta didik dapat termotivasi minat belajarnya.  
3). Media pembelajaran dapat menarik minat pesertra didik, 
memperbesar perhatian peserta didik terhadap materi ajar, 
membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan.
13
 
d. Manfaat Media Pembelajaran  
Bahan-bahan audio-visual dapat memberikan banyak manfaat 
asal pendidik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Beberapa 
manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat mengarahkan dan meningkatkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dengan 
lingkungan, dan kemungkinan peserta didik dapat belajar sendiri 
dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Merangsang anak untuk bekerja dan menggerakkan naluri 
kecintaan menelaah (belajar) dan menimbulkan kemauan keras 
untuk mempelajari sesuatu.   
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4) Membantu pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat, 
memperhatikan dan memikirkan suatu pelajaran.  
5) Menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam indera, 
melatihnya, memperluas perasaan dan kecepatan dalam belajar.
14
 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian LKPD 
LKPD adalah suatu bahan ajar yang berisi materi ringkasan, dan 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
15
 
LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasarkan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahan dalam 
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian 
hasil belajar yang ditempuh.
16
 LKPD merupakan suatu bahan ajar 
yang berupa lembar-lembar yang berisi materi, ringkasan, dan 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. Penggunaan media pembelajaran 
lembar kerja peserta didik (LKPD) menjadi salah satu alternatif 
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b. Tujuan dan fungsi LKPD 
1. Tujuan LKPD 
Tujuan pembuatan LKPD dalam hal belajar mandiri antara lain:
18
 
a) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik 
namun lebih mengaktifkan peserta didik. Memberi peluang 
terhadap peserta didik untuk berkreasi sendiri. 
b) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan dengan materi yang sesuai 
dengan konteks kebutuhan peserta didik. 
c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memiliki bahan soal 
latihan untuk berlatih. Sehingga peserta didik akan terbiasa 
mengerjakan soal-soal dan lebih memahami materi yang 
disampaikan 
d) Memudahkan pelaksanaan proses pengajaran kepada peserta 
didik. Sehingga tetap fokus pada pokok bahasan yang sedang 
diberikan oleh pendidik. 
 
2. Fungsi LKPD 
Adapun beberapa fungsi LKPD antara lain:
19
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1. Membantu peserta didik menemukan suatu konsep dengan 
mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang 
bersifat konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep 
yang akan dipelajari, memuat apa yang harus dilakukan 
peserta didik meliputi melakukan, mengamati, dan 
menganalisis. 
2. Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasi 
berbagai konsep yang telah ditemukan. 
3. Sebagai penuntun belajar, penguatan, dan juga berfungsi 
sebagai petunjuk praktikum. 
 
c.   Syarat LKPD yang baik 
Ada beberapa syarat penyusunan LKPD yang harus dipenuhi 
oleh pembuat LKPD, yaitu:
20
 
1. Syarat Didaktik 
Syarat didaktik berarti LKPD harus mengikuti asas-asas 
pembelajaran efektif, yaitu: 
a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat 
digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki 
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kemampuan berbeda. LKPD dapat digunakan oleh peserta 
didik lamban, sedang, maupun pandai. 
b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 
sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk 
mencari informasi bukan alat pemberi informasi. 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 
kegiatan peserta didik, sehingga dapat memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menulis, bereksperimen, 
praktikum dan lain sebagainya. 
d) Pengembangan kemampuan komunikasi emosi sosial, 
emosional, moral dan estetika pada diri anak, sehingga tidak 
hanya ditunjukan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-
konsep akademis maupun juga kemampuan sosial dan 
psikologis. 
e) Pengalaman belajar yang dialami peserta didik ditentukan 
oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik bukan materi 
pembelajaran. 
 
2. Syarat Konstruksi 
Syarat kontruksi adalah syarat-syarat yang berkenan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. Adapun syarat-syarat 
kontruksi tersebut, yaitu: 
26 
 
a) Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak, 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas, 
c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik, artinya dalam pembuatan LKPD 
harus dimulai dari hal-hal yang sederhana menuju hal yang 
lebih kompleks, 
d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, 
e) Mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan 
peserta didik, 
f) Ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada peserta 
didik untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang 
peserta didik ingin sampaikan, 
g) Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata, 
h) Dapat digunakan untuk anak-anak, baik yang lamban maupun 
yang cepat dalam mengerjakan tugas, 
i) Memiliki tujuan serta manfaat yang jelas dari pembelajaran 
tersebut, 
j) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 
 
3. Syarat Teknis 
LKPD digolongkan dalam katagori baik apabila memenuhi 




a) Tulisan  
Tulisan dalam LKPD harus memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 
latin/romawi, 
2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, 
3)  Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat 
perintah dengan jawaban peserta didik, 
4) Menggunakan perbandingan antara huruf dan gambar 
dengan serasi. 
b) Gambar 
Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan 
secara efekltif pada pengguna LKPD. 
c) Penampilan  
Penampilan dibuat menarik agar menjadi pusat perhatian 
peserta didik saat belajar. 
 
d.   Unsur-unsur LKPD  
Secara teknis, LKPD tersusun dari enam unsur, yaitu, judul, 
petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 
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e. Langah-langkah Aplikatif Membuat LKPD 
Diawal telah disinggung bagaimana struktur LKPD dan seperti 
apa formatnya, namun untuk membuat LKPD kita harus memahami 
langkah-langkah penyusunannya. Berikut ini dijelaskan mengenai 
empat langkah penyusun lembar kerja peserta didik yaitu:
22
 
1. Melakukan analisis kurikulum 
Langkah ini bertujuan menentukan materi pokok dalam LKPD. 
Memperhatikan dan mencermati pula kompetensi materi yang 
akan dicapai oleh peserta didik. 
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD  
Peta kebutuhan untuk mengetahui urutan materi dalam LKPD 
yang dibuat. Urutan LKPD ini dibutuhkan dalam menentukan 
prioritas penulisan materi. 
3. Menentukan judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan atas dasra tema sentral dan pokok 
bahasannya diperoleh dari hasil pemataan kompetensi dasar dan 
materi pokok. 
4. Penulisan LKPD  
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penulisan LKPD 
antara lain: 
a) Merumuskan indikator materi, 
b) Menentukan alat penilaian, 
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c) Menyusun materi  
1) Materi LKPD bergantung pada kompetensi dasar yang 
akan tercapai. 
2) Materi didapat dari berbagai sumber, seperti buku, 
majalah, internet, dan jurnal hasil penelitian. 
3) Refrensi diberikan untuk mempertajam pemahaman 
peserta didik 
4) Tugas-tugas ditulis dengan jelas guna mengurangi 
pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang 
seharusnya peserta didik sudah mampu melakukannya. 
d) Memerhatikan struktur LKPD, ini merupakan langkah untuk 
menyusun materi berdasarkan struktur LKPD. 
 
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) Elektronik 
perkembangan teknologi yang begitu pesat dalam pendidikan 
menuntut untuk berpacu untuk selalu menginovasi bahan ajar. 
Pemanfaatan teknologi yang ada juga memungkinkan pembelajaran 
berlangsung dengan efektif.
23
 Penyajian bahan ajar tidak hanya terbatas 
pada media cetak saja, akan tetapi sudah memanfaatkan media digital. 
Inovasi dalam mengembangkan suatu bahan ajar dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satunya bahan ajar yang dapat di transformasikan 
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penyajiannya kedalam bentuk elektronik yaitu LKPD.
24
 LKPD elektronik 
adalah salah satu media berbantu komputer yang terdalamnya terdapat 
gambar, animasi dan video-video yang lebih afektif agar peserta didik 
tidak merasa bosan.
25
 LKPD elektronik didefinisikan sebagai alat 
pembelajaran yang dirancang secara elektronik, berisimateri sistematis 
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Teknologi informasi memberikan peluang untuk beraktifitas dalam 
menyiapkan bahan ajar sehingga memudahkan dalam mentransfer ilmu 
dan teknologi kepada pesera didik.  Selama ini pembelajaran fisika telah 
menggunakan media berbasis ICT, seperti media powerpoint, video, 
musik, maupun media online, akan tetapi belum terintegrasi menjadi satu 
kesatuan (beberapa file) sehingga memerlukan waktu untuk mengakses 
media pembelajaran yang memenuhi satu kesatuan tersebut.
26
 LKPD 
elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang disusun 
secara sistematis kedalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan 
dalam format elektronik yang didalamnya terdapat animasi, gambar, 
video, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan 
program. Media elektronik yang dapat diakses oleh peserta didik 
mempunyai manfaat dan karakteristik yang berberda-beda. Jika ditinjau 
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LKPD elektronik ini menggunakan aplikasi yaitu 3D pageflip 
profesional, yang dapat dimanfaatkan untuk membuat LKPD digital 
dengan efek 3D. Aplikasi ini menggunakan fasilitas dengan tampilan 
yang sangat menarik. Aplikasi ini mampu mengubah LKPD  berbentuk 
PDF, Open Office, gambar LKPD 3D flash yang menajubkan dengan 
berbagai format. 3D pageflip profesional merupakan perangkat lunak 
untuk membuat bahan ajar dengan efek 3D dengan memiliki navigasi 




Adapun kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi 3d pageplip 
professional yaitu aplikasi ini menggunakan fasilitas dengan tampilan 
yang sangat menarik, navigasi yang lengkap, efek membalikan LKPD 
elektronik lebih nyata, serta tampilan video yang lebih jelas.
29
 Selain 
memiliki kelebihan aplikasi ini juga memiliki kekurangannya diantaranya 
yaitu membutuhkan jumlah perangkat komputer untuk digunakan, proses 
instalnya cukup lama, jika menggubakan tulisan dalam buku harus 
menggunakan font yang ukurannya besar agar terlihat lebih jelas.
30
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LKPD elektronik ini memiliki nilai lebih dibandingkan LKPD cetak. 
Oleh karnanya, dengan memanfaatkan kemampuan aplikasi yang 
digunakan mampu menampilkan fitur-fitur video, suara, maupun gambar, 





4. Literasi sains  
a. Pengertian literasi sains  
Literasi sains (science literasy,LS) berasal dari gabungan dua 
kata latin, yaitu literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, 
atau pendidikan dan scientica, yang artinya memiliki pengetahuan.
32
 
Secara harfiah, literasi berarti “melek”, sedangkan sains berarti 
pengetahuan alam.
33
 Berdasarkan arti tersebut, dapat kita artikan 
bahwa literasi sains adalah melek ilmu pengetahuan alam atau 
terbuka wawasan terhadap pengetahuan alam ataupun paham 
terhadap ilmu pengetahuan.  
Program For Internasional Student Assessment (PISA) dibawah 
Organization For Economic Cooperation and Development 
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 mendefinisikan literasi sains dalam individu sebagai 
“pengetahuan ilmiah yang dimiliki seseorang dan menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan, 
memperoleh pengetahuan, untuk menjelaskan fenomena ilmiah dan 
menguraikan peristiwa (isu) sains dengan menggunakan bukti-bukti 
(hukum, prinsip, konsep) ilmiah.
35
 Dalam arti lebih sederhana, 
literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan 
sains, mengidentifikasi permasalahan, dan menarik kesimpulan 
berdasarkan bukti-bukti, untuk memahami dan membuat keputusan 
tentang alam dan perubahannya sebagai akibat aktivitas manusia. 
Dapat menganalisis bukti-bukti sains serta menelaah hikmah 
(pelajaran) dalam kejadian sehari-hari merupakan salah satu 
kemampuan yang penting yang harus dimiliki oleh setiap pelaku 
pendidikan.
36
 Allah SWT telah memerintahkan berulang kali dalam 
Al-Qur‟an kepada hambanya untuk terus berpikir dan menelaah 
tanda-tanda kekuasaannya pada alam, seperti yang tertuang pada 
surat Al-Jaatsiyah ayat 5 berikut: 
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 َّنلاَو ِلْيَّللا ِفَلَِتْخاَو َضْرَْلْا ِِهب اَيْحََأف ٍقِْزر ْنِم ِءاَم َّسلا َنِم ُهَّللا َلَز َْنأ اَمَو ِراَه
 َنوُلِقْع َي ٍمْوَقِل ٌتَايآ ِحَايِّرلا ِفِيرْصَتَو َاِتِْوَم َدْع َب 
Artinya: “Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan 
yang diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air 
hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal.” 37 
 
 
Ayat tersebut secara jelas menyebutkan bahwa Allah 
sesungguhnya telah memberikan tanda-tanda dari kekuasaannya 
pada alam.Untuk dapat memahaminya, manusia yang memiliki akal 
haruslah dapat berpikir, menelaah serta menganalisis fenomena-
fenomena yang terjadi di alam.  
Sekarang sudah ada diabad 21 Turiman mengatakan bahwa pada 
abad 21 ini mengutamakan literasi, berfikir inventif, komunikasi 
dengan efektif serta produktifitas yang tinggi yang disebut sebagai 
dominan utama abad 21. Pernyataan Turitman et, al., tersebut sejalan 
dengan pernyataan Nurdin  et,al., yang menyatakan bahwa literasi 
sains menyatahkan bahwa penting untuk dipahami setiap individu 
karena literasi sain mengajarkan cara bagaimana individu memahami 
lingkungan hidup sekitarnya, apabila ada permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh individu atau masyarakat modern 
yang erat dan tidak lepas dengan teknologi pada abad ke 21 ini.
38
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 Menurut OECD dominan dalam literasi sians terdiri dari 
konteks, pengetahuan, kompetensi dan sikap. Literasi sains 
berdasarkan PISA terdiri dari 4 domain besar, yakni: 
1.   Konteks  
Penilaian literasi sains mengacu pada penilaian PISA 2015, 
mengharuskan adanya bukti dari kompetensi dan pengetahuan 
dalam berbagai konteks meliputi kesehatan, sumber daya alam, 
lingkungan, bahaya atau risiko, serta batas-batas sains (ilmu 
pengetahuan) dan teknologi dalam jangkauan personal (pribadi), 




2.   Kompetensi Literasi Sains  
Aspek kompetensi sains merujuk pada proses mental yang 
terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan 
masalah. Prioritas penilaian PISA 2012 dalam literasi sains 
40
 
dengan tiga kompetensi, yakni: 
a. Menjelaskan serta mengenali fenomena secara ilmiah yang 
ada, mengajukan serta mengevaluasi penjelasan yang telah 
mencangkup fenomena alam dan teknologi yang berfungsi 
menunjukan kemampuan antara lain: 
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1) Pengetahuan ilmiah yang tepat dengan cara diingat dan 
diterapkan oleh peserta didik. 
2) Mengidentifikasi, menggunakan serta menghasilkan    
penjelasan disertai dengan contoh serta adanya 
gambaranya. 
3) Dapat membuat disertai dengan memprediksi. 
4) Membuat penjelasan tentang hipotesis yang digunakan. 
5) Menjelaskanm pengertian yang mungkin terdapat dalam 
pengetahuan ilmiah untuk masyarakat. 
b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah yang 
bertujuan mendreskripsikan serta menilai penyelidikan ilmiah 
yang bertujuan untuk mengemukakan cara pengajuan 
pertanyaan secara ilmiah menunjukan kemampuan. 
1) Mengidentifikasi pertanyaan yang ada pada pelajaran 
sains. 
2) Membedakan pertanyaan yang dapat digunakan sebagai 
bahan penyelidikan dengan cara yang ilmiah. 
3) Mengajukan cara penyelidikan yang berkaitan pertanyaan 
yang dibuat dengan cara ilmiah. 
4) Mengevaluasi bagaimana cara menyelidiki yang berkaitan 
pertanyaan yang dibuat dengan cara ilmiah. 
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5) Mendeskripsikan dan mengevaluasi bagaimana cara 
seseorang mengelola data, objektivitas dan memberikan 
penjelasan secara umum dan benar. 
c. Mengintrepretasikan data disertai dengan bukti secara ilmiah 
untuk menganalisis dan mengevaluasi data yang akan 
dinyatakan dalam berbagai bentuk seperti gambaran serta 
menyimpulkan kesimpulan ilmiah secara tepat, menunjukan 
kemampuan. 
1) Mengubah data dari gambaran satu kegambaran yang 
lainya. 
2) Menganalisis serta menginterprestasi data menyimpulkan 
kesimpulan ilmiah secara tepat mulai dari 
mengidentifikasi anggapan, bukti ilmiah dan alasan pada 
sains yang berkaitan dengan teks. 
3) Membedakan secara pendapat yang berdasarkan bukti 





3.   Pengetahuan Ilmiah  
Aspek pengetahuan yang dinilai mengacu pada Kerangka 
Kerja Sains PISA 2015 (OECD, 2013), yaitu pemahaman 
mengenai fakta-fakta, konsep-konsep dan penjelasan teori-teori 
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utama yang menjadi dasar dari pengetahuan ilmiah 
(pengetahuan saintifik). Pengetahuan tersebut melingkupi 
pengetahuan tentang dunia alam dan artefak teknologi 
(pengetahuan konten), pengetahuan tentang bagaimana gagasan-
gagasan diperoleh (pengetahuan prosedural), dan suatu 
pemahaman tentang alasan (rasional) yang mendasari prosedur-
prosedur tersebut serta pembenaran terhadap prosedur tersebut 
(pengetahuan epistemik). 
a.   Pengetahuan Konten  
Pengetahuan saintifik yang pertama dan paling umum 
adalah pengetahuan tentang fakta-fakta, konsep-konsep, ide-
ide dan teori-teori tentang ilmu pengetahuan telah ditetapkan.  
b. Pengetahuan Prosedural  
Pengetahuan tentang prosedur yang digunakan ilmuwan 
untuk membangun pengetahuan ilmiah  
c.  Pengetahuan Epistemik  
Pengetahuan epistemik adalah pengetahuan tentang 
konsep (gagasan) dan pendefinisian unsur penting bagi 
pembangunan pengetahuan dalam sains serta peran dalam 
membenarkan pengetahuan yang dihasilkan oleh ilmu 
pengetahuan (sains) misalnya, hipotesis, teori atau observasi 
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serta perannya dalam memberikan kontribusi untuk 




4.   Sifat  
Sikap meliputi bagaimana mereka memberikan respon 
terhadap isu sains, ketertarikan terhadap sains, serta kesadaran 
dan kepedulian terhadap masalah lingkungan. Sikap yang 
digambarkan dalam PISA mengidentifikasi minat peserta didik 
terhadap sains, motivasi untuk siap bertanggung jawab; 




5. Tuntutan Kognitif 
Item-item tes dalam penilaian literasi sains dipetakan 
terhadap dua dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi 
kompetensi. Selain itu, masing-masing item juga dipetakan 
menggunakan dimensi ke tiga yaitu berdasarkan kedalaman 
tingkat pengetahuan. Hal ini memberikan cara untuk 
operasionalisasi tuntutan kognitif masing-masing item sehingga 
dapat dikategorikan sebagai berikut:  
a. Rendah (Low)  
Pada tingkat kognitif ini, item tes melibatkan prosedur 
satu langkah, seperti pemanggilan kembali suatu fakta, 
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istilah, prinsip atau konsep; atau menentukan suatu pokok 
informasi dari grafik atau tabel.  
b. Sedang (Medium)  
Item tes mengandung penggunaan dan aplikasi 
pengetahuan konseptual untuk mendeskripsikan fenomena, 
menyeleksi prosedur yang tepat yang melibatkan dua 
langkah atau lebih, mengorganisasi atau menampilkan data, 
menginterpretasi atau menggunakan sekumpulan data atau 
grafik sederhana.  
c. Tinggi (High)  
Item tes melibatkan analisis kompleks dari suatu 
informasi atau data, sintesis atau evaluasi bukti, 
membenarkan, memberikan alasan dari berbagai sumber, 
mengembangkan suatu rencana atau rangkaian langkah 




6. Materi  
a. Pengertian gelombang bunyi  
Bunyi itu apa sih? Bunyi ialah sebuah gelombang longatudinal 
yang terjadi karena adanya suatu getaran dan dapat merambat 
sehingga dapat sampai ketelinga makhluk hidup, seperti manusia dan 
hewan. Lalu telinga yang berfungsi dengan baik akan mendengar 
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berbagai suara-suara yang ada di sekelilingnya. Cobalah pegang 
leharmu, kemudian berbicaralah! Pita suaramu akan bergetar, 
sehingga kamu dapat bersuara. Suara adalah salah satu jenis dari 
bunyi. Pandangan Al- Qur‟an tentang bunyi, mengajak kita untuk 
memahami banyak ayat Al- Qu‟an salah satunya yang menjelaskan 
tentang bunyi itu sendiri yaitu Q.S. Yasin (36) 49: 
                 
Artinya: Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja 
yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar. 
 
Dari potongan ayat tersebut menggambarkan bunyi dengan kata 
sholihah. Kata sholihah Pada mulanya berarti bunyi keras yang 
keluar dari kerongkongan untuk meminta pertolongan atau 
menghardik. Al-Qur‟an menggunakan kata tersebut dalam arti bunyi 
yang diakibatkan oleh gempa atau halilintar. Sementara ulama 
memahami kata tersebut di sini dalam arti teriakan malaikat Israfil. 
Gelombang bunyi termasuk gelombang longitudinal. Arah 
getarnya sejajar dengan arah rambatnya. Getaran yang menjalar 
sebagai bunyi berupa rapatan dan regangan medium.
45
 Menurut 
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1. Bunyi infrasonik 
Bunyi infrasonik merupakan bunyi dengan frekuensi kurang dari 
20 Hz. Bunyi ini tidak dapat didengar oleh telinga manusia. 
Bunyi ini bisa didengar oleh hewan seperti gajah, anjing dan 
lumba-lumba. Bunyi ini mampu menembus hambatan tanpa 
mengurangi besarnya frekuensi yang dihasilkan. Contoh 
pemanfaatan dari bunyi infrasonik ialah deteksi getaran dan 
pergerakan lempeng bumi.  
2. Bunyi audiosonik 
Bunyi audiosonik merupakan bunyi dengan frekuensi antara 20 
Hz sampai 20.000 Hz. Frekuensi ini dapat didengar oleh telinga 
manusia. 
3. Bunyi ultrasonik 
Bunyi ultrasonik merupakan bunyi yang mempunyai frekuensi 
di atas 20.000 Hz. Karna frekuensinya yang terlalu besar maka 
telinga manusia tidak dapat mendengarnya. Bunyi ultrasonik 
sulit untuk menembus hambatan dengan struktur padat/keras. 
Jadi bunyi ini hanya bisa dipantulkan. Contoh pemanfaatan 
bunyi ini ialah untuk mendiagnosa penyakit jantung melalui 
proses USG (Echocardiography) dan bisa juga untuk 





                                   Gambar 2.3 proses USG (ultrasonografi). 
b. Karakteristik gelombang bunyi 
Setelah kalian mengetahui pengertian gelombang bunyi, 
sekarang akan membahas mengenai karakteristik dari gelombang 
bunyi. Terdapat banyak karakteristik dari gelombang bunyi. Lalu, 
apa saja yang dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik 
gelombang bunyi? Perhatikan uraian berikut: 
1. Intesitas bunyi 
Intensitas bunyi merupakan bilangan yang terhubung 
dengan tingkat kekerasan suara. Bunyi dihasilkan oleh benda 
yang bergetar. Kuat (keras) lemahnya bunyi tergantung pada 
amplitudo getarannya. Artinya, semakin besar amplitudo 
getarannya, semakin keras bunyi yang terdengar dan sebaliknya. 
Selain itu, keras lemahnya bunyi tergantung pada jarak terhadap 
44 
 







   
Jika cepat rambatnya kesegala arah maka dapat dinyatakan  
I  
 
    
   
Keterangan :  
P = daya (watt) 
A = luas penampang (m
2
) 




2. Efek dopler  
Kalian mungkin telah memperhatikan  bahwa ketinggian 
nada sirine dan truk pemadam kebakaran mengecil dengan cepat 
setelah melewati kalian. Atau mungkin kalian memperhatikan 
perubahan ketinggian nada klakson dari mobil yang melaju 
cepat ketika lewat. Ketika sumber bunyi bergerak mendekati 
pengamat, ketinggian nada bunyi lebih tinggi daripada ketika 
sumber tersebut berada dalam keadaan diam, dan ketika sumber 
menjauh dari pengamat ketinggian nada lebih rendah. Fenomena 
ini dikenal dengan Efek Doppler.
48
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Keterangan : 
fp = frekuensi pendengar (Hz) 
fs = frekuensi sumber (Hz) 
v  = kelajuan bunyi diudara (m/s) 
vp = kelajuan pendengar (m/s) 
vs = kelajuan sumber (m/s) 
 
Gambar 2.4 mobil polisi yang sedang berjalan 
melewati pengamat a dan pengamat b 
 
3. Cepat rambat bunyi 
Pernahkah kalian mengamati peristiwa petir? Apakah 
terdapat jeda waktu antara kilatan dan bunyi guntur? Mengapa 
bunyi guntur tidak datang secara bersamaan dengan kilatan 
cahaya padahal sumbernya sama?  
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Bunyi memiliki kecepatan yang berbeda dengan cahaya. 
Kecepatan cahaya diruang hampa sebesar 3 × 10
8
 m/s, 
sedangkan bunyi tidak dapat merambat diruang hampa.
50
 
Kecepatan bunyi menyusuaikan mediumnya. Kecepatan bunyi 
diudara akan berbeda dengan kecepatan bunyi di air. Pada 
dasarnya bunyi itu merambat melalui medium tertentu seperti 
pada zat padat, zat cair dan pada gas. Kali ini kita akan 
membahas cepat rambat bunyi di tiga medium yang berbeda. 
Tahukah kalian sebenarnya emosi seseorang bisa berubah 
karna bunyi. Misalnya seperti saat seseorang sedang 
mendengarkan bunyi yang sunyi. Maka emosi seseorang 
tersebut akan menjadi tennag karna tidak adanya bunyi yang 
terlalu berisik.  
Sebenarnya bunyi dapat merambat melalui media udara, zat 
cair dan zat padat untuk sampai ketelinga kita.
51
 Namun zat 
padat, cepat rambat bunyi lebih cepat dibandingkan dengan 
media zat cair dan gas. Perhatikan tabel dibawah ini! 
Material Cepat rambat bunyi m/s 




Helium  1005 
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Hidrogen  1300 
Air  1440 
Air laut 1560 
Besi dan baja 5000 
Kaca  4500 
Alumunium  5100 
Kayu keras 4000 
Beton  3000 
                                   Tabel 2.1 Laju bunyi dalam beberapa material52 
Cepat rambat bunyi merupakan sebuah jarak yang di tempu 
oleh gelombang bunyi setiap satu-satuan waktu. Hal ini 
diselidiki oleh dua ilmuwan Belanda, yaitu Van Beek dan Moll.  









v = kecepatan (m/s) 
s = jarak (m) 
t = waktu (s) 
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jika yang diketahui yang diketahui frekuensi (f), panjang 
gelombang (𝜆), atau priode (T). Gunakan rumus dibawah ini 
v = 𝜆×f atau v = 𝜆/T 
1. Cepat rambat bunyi dalam zat padat 
Cepat rambat bunyi pada zat padat dipengaruhi oleh 
modulus elastisitas dan kerapatan medium. Cepat rambat 








v = laju gelombang bunyi (m/s) 
E = modulus elastisitas (N/m
2
) 
ρ  = kerapatan medium (kg/m3) 
 
2. Cepat rambat bunyi dalam zat cair 
Cepat rambat bunyi dalam zat cair dipengaruhi oleh 








v = laju gelombang bunyi (m/s) 
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B = modulus bulk (N/m
2
) 
ρ = kerapatan medium (kg/m3) 
 
3. Cepat rambat bunyi dalam zat gas 
Cepat rambat gelombang bunyi pada gas, dapat 






  = kontasta laplace  
R = kontasta gas umum (8,314 J/ mol K) 
T = suhu(K) 




c. Sumber bunyi 
Sumber bunyi adalah objek yang bergetar. Hampir semua 
objek dapat bergetar dan karnanya menjadi sumber bunyi. Kita 
sekarang akan membahas sumber-sumber bunyi sederhana, 
khususnya alat musik. Pada alat musik, sumber bunyinya dibuat 
dengan bergetar dengan memukul, memetik, menggesek, atau 
ditiup.
55
 Sumber bunyi yang akan kita bahas pada bab ini 
meliputi dawai atau senar, pipa organa terbuka dan pipa organa 
tertutup. 
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1. Bunyi pada dawai 
Gitar dan harpa termasuk alat musik petik. Petikan 
harus tepat untuk menghasilkan nada yang diinginkan. Nada 
yang baik adalah yang memiliki komponen harmonik yang 
tepat. Bagaimana gitar dan harpa dapat mengeluarkan nada 
yang berbeda? Uraian berikut akan membahas faktor- faktor 
yang mempengaruhi nada yang dihasilkan pada dawai.  
 Senar atau dawai pada gitar dipetik (digetarkan), 
gelombang tranversal yang menjalar pada senar akan 
dipantulkan oleh dua ujung terkaitnya. Interferensi antara 
gelombang datang dan pantul menghasilkan gelombang 
stasioner.
56
 Pada frekuensi tertentu akan dihasilkan pola-
pola gelombang stasioner seperti ditunjukan pada gambar 
2.5 2.6 2.7 frekuensi yang menghasilkan pola-pola ini 
disebut frekuensi alami atau nada harmonik dawai. 
 
 Gambar 2.5 Nada dasar 
                                                             




         Gambar 2.6 Nada atas pertama 
 
Gambar 2.7 Nada atas kedua  
 
Secara umum hubungan antara panjang gelombang untuk 
nada atas ke-n dapat ditulis sebagai berikut: 
 
                    Gambar 2.8 Hubungan antara panjang gelombang  
2. Bunyi pada pipa organa 
Pipa organa adalah alat yang menggunakan kolom 
udara sebagai sumber bunyi. Alat musik tiup  salah satu 
yang menghasilkan bunyi dari getaran gelombang berdiri di 






a. Pipa organa terbuka 
Pipa organa merupakan tabung pipa yang berisi udara 
dengan kedua ujung terbuka. Kedua ujung pipa organa 
terbuka menjadi perut gelombang pada kolom udara. 
 
Gambar 2.9 frekuensi pada pipa organa terbuka 
Persamaan umum panjang gelombang panjang 




   
  
 untuk n = 1,2,3,... 






   
   
 untuk n = 1,2,3,... 
 
b. Pipa organa tertutup 
Berbeda dengan pipa organa terbuka. Pada pipa organa 
tertutup salah satu ujungnya tertutup.  
                                                             




           Gambar 2.10 Frekuensi pada pipa organa tertutup 
 





   
  
 untuk n = 1,3,5,...(bilangan ganjil) 






   
   
 untuk n = 1,3,5,... 
 
C. Penelitian yang Relavan 
Penelitian sebelumnya yang relavan terhadap peneliti lakukan terkait 
LKPD elektronik berbasis literasi sains: 
1. Idris Ahmadi, dengan judul “pengembangan e-LKPD berbasis praktikum 
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X MIA Di SMA 
Xaverius 2 Kota Jambi”, dari hasil uji coba didapatkan bahwa peserta 
didik lebih antusias dan menarik serta tidak bosan dalam belajar 
menggunakan e-LKPD berbasis ICT menggunakan infokus. Dengan hasil 
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pengembangannya berupa LKPD elektronik tersebut mendapatkan respon 
yang sangat baik terhadap produk yang dikembangkan.
59
 
2. Eka Yuni Andriyani, dengan judul “pengembangan lembar kerja peserta 
didik elektronik berbasis proyek pada materi termodinamika di kelas XI 
SMA adapun hasil dari penelitian yaitu pengembangan e-LKPD berbasis 
proyek yang dikembangkan memperoleh angka presentase 91,06%  masuk 
kedalam katagori valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran 
kimia dikarnakan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa 
yaitu dengan marancang proyek sendiri mengenai termodinamika.
60
 
3. Elva Febriyanti dengan judul “pengembangan e-LKPD berbasis problem 
solving pada materi kesetimbangan kimia di SMAN 2 Kota Bumi”, adapun 
hasil penelitiannya yaitu e-LKPD yang dikembangkan berada pada 
katagori sangat layak dengan presentase 96%.  Pengembangan ini juga 
menyatakan bahwa siswa meberikan respon positif terhadap bahan ajar 
yang dikembangkan dan dikatagorikan sangat baik.
61
 
4. Fiqi Nurmanda Sari, Nurhayati, dan Sungkowo Soetopo dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik Teks 
Cerita Pendek Berbasis Budaya Lokal” adapun hasil penelitiannya LKPD 
yang dikembangkannya mampu meningkatkan kemampuan peserta didik 
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dalam menulis cerpen dilihat dari adanya perbedaan spesifik yaitu dari 
rata-rata pretes 27,87 menjadi 50,93 pada postes.
62
 
5. Beli Riyadi, Chandra Ertikantro dan Agus Suyatna dengan judul “ The 
Analysis And Design Of Guide Inquiry E-Worksheet Based To Develop 
High Order Thingking Skills” adapun hasil penelitian yaitu aplikasinya 
telah menghasilkan banyak hsil positif pada proses pembelajaran, dan 
HOTS adalah pencapaian tertinggi dalam proses pembelajaran 
membutuhkan model pembelajaran pedoman ilmiah dalam menuntut 
kemampuan tapi ada dan sepenuhnya dirilis oleh guru sehingga mencapai 
hasil yang maksimal. Dan siswa yang rata-rata tidak memiliki HOTS dapat 
diatasi dengan merancang berdasarkan LKS elektronik permintaan 
dipandu guru bimbingan karena dalam proses ilmiah dapat tumbuh HOTS 




D. Desain Model 
Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya membuat produk awal 
LKPD elektronik berbasis literasi sains pada materi gelombang yang menarik 
sehingga dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Tahap ini peneliti 
melakukan rancangan desain dengan menentukan konsep LKPD elektronik 
yang dikembangkan. 
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LKPD elektronik ini di desain untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan lebih menarik, dan tidak 
membosankan bagi peserta didik selama proses pembelajaran yang dilakukan. 
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Riwayat Penulis 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaannya penelitian pengembangan ini yaitu di SMA 
Negeri 9 Bandar Lmapung, SMA Negeri 13 Bandar Lampung, dan MA 
Swasta Diniyyah Putri Lampung, sedangkan tahap uji coba produk 
dilaksanakan pada peserta didik kelas XI. 
2) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tahap persiapan hingga tahap 
pelaksanaan pengembangan LKPD Elektronik dengan 3d pageflip 
professional berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi. Waktu 
dilaksanakannya uji coba adalah satu kali pertemuan tiap sekolah. 
Penelitian yang akan dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar Lmapung, 
SMA Negeri 13 Bandar Lampung, dan MA Swasta Diniyyah Putri 
Lampung. 
B. Karakteristik Sarana Penelitian 
Karakteristik sekolah dalam pelaksanaan penelitian ini yakni tiga sekolah 
dengan dua sekolah negeri dan satu sekolah swasta yang sudah memiliki 
kelengkapan sarana TIK seperti proyektor dan kemampuan guru 
mengoprasikan komputer. Karakteristik sekolah selanjutnya yakni sekolah 
yang belum menggunakan LKPD elektronik  sebagai bahan ajar fisika.  Serta 
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sekolah yang belum mengatahui adanya LKPD elektronik berbasis literasi 
sains. 
C. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan dan metode penelitian pengembangan berpedoman dari 
desain penelitian pengembangan media intruksional ADDIE. Model 
pengembangan tersebut memiliki 5 tahapan pengembangan yaitu: tahap 
analisis (analysis), (2) tahap perancangan produk awal (design), (3) tahap 
pengembangan produk (development), (4) tahap implementasi produk 
(implementation), (5) tahap evaluasi produk (evaluation).1 Produk yang 
dihasilkan berupa LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis 
literasi sains pada materi gelombang bunyi. 
 
D. Langkah-langkah Pengembangan Media 
1. Penelitian Pendahuluan (Analysis) 
Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap LKPD 
elektronik berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi ini adalah 
penelitian pendahuluan. Penelitian pendahuluan berupa observasi awal 
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan observasi sekolah 
sekaligus pemberian angket pendidik, angket dan instrumen tes untuk 
peserta didik kelas XI di SMAN 9 Bandar Lmapung, SMAN 13 Bandar 
Lampung, dan MAS Diniyyah Putri Lampung.  
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Penelitian pendahuluan tersebut peneliti menganalisis kebutuhan 
seperti menganalisis literasi sains peserta didik dan  media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dan bahan ajar apa yang digunakan oleh guru. 
Analisis angket guru dan peserta didik  dilakukan untuk mengatahui 
bahan ajar dan pengetahuan  litersi sains di sekolah yang bertujuan untuk 
mengetahui media apa saja yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran fisika dan pengetahuan tentang literasi sains peserta didik. 
Analisis instrumen tes peserta didik dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pengetahuan literasi sains peserta didik. 
Media pembelajaran yang dibutuhkan di SMAN 9 Bandar Lmapung, 
SMAN 13 Bandar Lmapung, dan MAS Diniyyah Putri Lampung yaitu 
media yang dapat menjelaskan materi yang berliterasi sains dengan 
berbagai tampilan agar peserta didik yang memiliki karakter dan 
kemampuan  yang berbeda-beda dapat mempelajari fisika dengan mudah 
serta media yang dapat membuat peserta didik mengetahui pengetahuan 
tentang literasi sains seperti media LKPD elektronik berbasis literasi 
sains pada materi gelombang bunyi. 
2. Perancangan Pengembangan Media (Design) 
Setelah melakukan tahapan analisis dari ditemukan masalah pada 
tahap sebelumnya, maka kemudian peneliti melakukan pengajian materi 
dan pengajian konten pada LKPD, lalu hasil dari analisis digunakan 




Setelah peneliti menganalisis kebutuhan berdasarkan informasi yang 
ada disekolah, selanjutnya adalah peneliti mendesain produk yang akan 
dikembangkan yaitu LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains dengan 3d pageflip profesional menggunakan 
program utama 3d pageflip profesional, movie maker serta program lain 
yang mendukung, sehingga dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam 
memahami literasi sains. 
a. Pengkajian materi 
Pada tahap ini ditentukan materi yang akan di sampaikan pada 
peserta didik. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi 
gelombang bunyi kemudian menetukan indikator dari materi yang 
dipilih sebagai rambu-rambu dalam pembuatan LKPD elektronik 
yang diinginkan. 
b. Perancangan produk 
      Setelah melakukan penetapan dan pemantapan materi, kemudian 
peneliti  melakukan perancangan awal dalam pembuatan produk 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik elektronik. LKPD elektronik 
yang dirancang sesuai dengan kompetensi dasar, silabus dan berbasis 
literasi sains pada materi gelombang bunyi kelas XI. Langkah 
pembuatan produk melalui beberapa tahapan yaitu: 
1. Membuat cover yang menarik 
2. Membuat konsep materi berbasis literasi sains. 
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3. Menentukan susunan materi dengan literasi sains dan diberi 
gambar dan animasi  yang berhubungan dengan materi. 
4. Menentukan ukuran kertas, font, spasi, dan jenis huruf yang 
akan digunakan dalam penyusunan LKPD elektronik. 
5. Menentukan kombinasi warna yang menarik sebagai pendukung 
pembelajaran 
6. Menentukan gambar yang menarik sebagai pendukung 
pembelajaran. 
7. Menentukan struktur penulisan. 
8. Membuat sketsa susunan LKPD. 
9. Mengemas materi pembelajaran kemudian ubah dalam format 
pdf. 
10. Menyisipkan suara dan video pembelajaran di pemetaan materi. 
11. Menentukan efek 3D yang menjadi acuan pengembangan 
materi. 
Perancangan LKPD Elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains yaitu sebagai berikut: 
LKPD elektronik ini menggunakan aplikasi yaitu 3d gageflip 
profesional, terdapat langkah-langkah pembuatannya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Mendownload terlebih dahulu aplikasi 3d pageflip profesional 
yang sudah tersedia di internet, 
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2. Pastikan bahwa di komputer sudah terinstal aplikasi 3d pageflip 
profesional, 
3. Buka aplikasi 3d pageflip profesional dan pilih create new, 
Gambar 3.1. Tampilan awal saat membuka aplikasi 3d pageflip 
profesional 
 
4.  Akan muncul jendela project type dan pilih project type 
magazine, untuk mengatur tamplate pilih salect template 







Gambar 3.2 (a) jendela project type (b) jendela select a tamplate 
 
5. Setelah itu akan muncul jendela import Pdf. Disini akan 
dimasukan Pdf LKPD yang sudah disiapkan dengan mengetik 
pada tombol “browser” kemudian import now. Pada spesifikasi 
komputer yang digunakan, waktu untuk melakukan proses 
import Pdf selama 1 menit 15 detik, 
 




6. Tampilan awal project anda akan muncul. Untuk menambahkan 
isi dari LKPD klik edit page, 
 
Gambar 3.4. Tampilan awal project, tombol edit page untuk 
mengedit page dan memasukan gambar, flash, animasi, video dan 
lain-lain 
 
7. Berikut tempilan jendela edit page  
 
Gambar 3.5. Jendela edit page, setiap tools dan properties ditunjuk 
oleh kotak merah. 
 
Tiga tools yang perlu diperhatikan dalam mengedit, seperti 
Gambar 3.5 
a. Tools mengatur halaman ( add new page, edit select page, 
dalete select page, make page up, dan make page down) 
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b. Tools untuk import (select import, add link, add movie, add 
netwirk video, add image, dan lainnya). Setelah mengklik 
apa yang akan di import, drag pointer membuat kotak 
kemudian double klik kotak yang dibentuk dan pilih objek, 
c. Properties, kotak untuk menampilkan pengaturan dari 
gambar, video, audio, animasi, flash, dan lainnya. Properties 
akan muncul bila sudah ada object yang di import/ dipilih.  
Bila peroses mengedit sudah selesai, klik tanda silang pada 
bagian pojok kanan atas di bawah close jendela, 
8. Setelah proses mengedit selesai kemudian klik Apply Change (82 
detik), 
 
              Gambar 3.6. Apply Change 
9. Save project dapat dilakukan dengan mengklik tombol “save” 
pada menu “files” atau dengan tombol CTRL+S, 
10. Publish, klik pada tombol convert to 3D book di sebelah kanan 




       Gambar 3.7. publish hasil dalam berbagai format 
 
Hasil dari project yang dibuat bisa di publish ke dalam format 
flash/htm, zip, exe, dan 3DP. Untuk menghasilkan LKPD berbasis 
elektronik yang dapat diakses melalui android, publish dengan 
format 3DP. 
 
3. Validasi, Evaluasi, Revisi Media 
a. Validasi media (Development) 
   Validasi media merupakan proses atau kegiatan untuk menilai 
apakah rancangan produk LKPD elektronik dengan 3d pageflip 
professional berbasis literasi sains sudah dikatagorikan sebagai 
LKPD elektronik yang efektif dan efesien dalam melatih 
pemahaman konsep peserta didik. Validasi ahli ini dilakukan oleh 
ahli materi dan media dengan menggunakan instrumen validasi. 
Pada langkah ini akan didapatkan masukan dari validator sebagai 
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bahan perbaikan LKPD elektronik kedepannya sebelum diujikan 
kepada peserta didik. 
 Ahli materi menagnalisis dan melihat materi yang disusun 
sesuai dengan kompetensi inti dan tujuan pembelajaran. Sedangkan 
ahli media menganalisis dan mengkaji dari segi media, pemilihan 
kata sesuai dengan karakteristik sasaran, kemenarikan animasi dan 
aspek kebahasan, penyajian teks, gambar, video secara 
menyeluruh. Setelah desain produk divalidasi oleh para ahli materi 
dan ahli media, maka dapat diketahui kelayakan dari LKPD 
elektronik berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi yang 
sedang dikembangkan. 
Tabel 3.1 Daftar Tim Validasi Produk 
No Ahli Nama Bidang Keahlian 
1 Materi Ajo Dian Yusandika, M.Sc Dosen Fisika 
Happy Komikesari, M. Si Dosen Fisika 
2 Media Dr. Yuberti, M. Pd Dosen Media 
Irwandani, M.Pd Dosen Media 
Welly Anggraeni, M. Si Dosen Media 
 
b. Evaluasi Media (implementation) 
 Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 
maka dapat diketahui kelemahan atau kekurangan dari LKPD 
elektronik berbasis literasi sains dengan 3d pageflip profesional 
tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk 




1) Uji Telaah Pakar  
 Uji telaah pakar ini ditunjukan ke pendidik kelas XI SMAN 
9 Bandar Lmapung, SMAN 13 Bandar Lampung, dan MAS 
Diniyyah Putri Lampung. Uji telaah pakar ini dimaksudkan 
untuk mencermati produk yang dihasilkan, kemudian pendidik 
mata pelajaran fisika tersebut diminta kesediannya untuk 
memberikan saran perbaikan tentang produk tersebut. 
Berdasarkan saran perbaikan dari uji telaah pakar ini produk di 
revisi, 
2) Uji Coba Produk  
 Uji coba produk merupakan bagian penting dalam 
penelitian pengembangan yang dilakukan setelah rancangan 
produk selesai. Uji coba produk dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengetahui daya tarik, tingkat kelayakan dari LKPD 
elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi 
sains. Uji coba produk dilakukan dengan cara uji coba 
kelompok kecil dan uji coba lapangan.  
a. Uji coba kelompok kecil (Small Group Try-Out) 
 Setelah produk direvisi berdasarkan masukan-
masukan dan saran daru uji telaah pakar, kemudian produk 
akan diuji coba kepada kelompok kecil. Uji coba 
kelompok kecil dilakukan kepada peserta didik dipilih 
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berjumlah 30 orang peserta didik dari SMAN 9 Bandar 
Lampung, SMAN 13 Bandar Lampung, dan MAS 
Diniyyah Putri Lampung yang dapat mewakili populasi 
target dari media yang dibuat. Peserta didik diminta untuk 
melihat produk yang dihasilkan, kemudian peserta didik 
diminta untuk memberi penilaian tentang pengembangan 
LKPD elektronik yang telah dilihat. Berdasarkan masukan 
dan saran dari uji kelompok kecil ini kemudian produk 
direvisi. 
b. Uji Coba Lapangan 
 Setelah LKPD elektnonik melewati uji coba 
kelompok kecil, kemudian LKPD elektronik akan di uji 
coba dilapangan. Uji lapangan akan dilakukan kepada 
peserta didik kelas XI yang berjumlah 75 dari SMAN 9 
Bandar Lampung, SMAN 13 Bandar Lampung, dan MAS 
Diniyyah Putri Lampung. Peserta didik diminta untuk 
memberikan masukan tentang LKPD elektronik berbasis 
literasi sains yang telah dilihat. 
c. Revisi  
 Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, 
ahli media. Tahap selanjutnya adalah uji coba produk 
yaitu uji coba kelompok kecil yang akan dilakukan pada 
30 peserta didik dari  SMAN 9 Bandar Lmapung, SMAN 
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13 Bandar Lampung, dan MAS Diniyyah Putri Lampung. 
Sedangkan uji coba lapangan dilakukan di 72 peserta didik 
dari SMAN 9 Bandar Lmapung, SMAN 13 Bandar 
Lampung, dan MAS Diniyyah Putri Lampung maka dapat 
diketahui kelemahan dari produk tersebut. Kelemahan 
tersebut, kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk 
yang lebih baik lagi.  
 
4. Implementasi produk (Implementation) 
Berdasarkan hasil perbaikan produk berdasarkan saran maka 
produk diujicobakan kembali, hasil uji coba produk yang telah 
diperbaiki, apabila tanggapan pendidik maupun peserta didik 
mengatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan 
bahwa LKPD elektronik ini telah selesai dikembangkan sehingga 
menghasilkan produk akhir. Jika produk belum sempurna maka hasil 
dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan media 
yang dibuat atau dilakukan tahap evaluasi sehingga dapat menghasilkan 
produk akhir yang siap digunakan di sekolah.  
 
5. Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 
menggunakan lembar validasi berupa angket dengan skala litkert yang 
digunakan untuk mengetahui apakah produk yang telah dirancang valid 
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atau tidak. Lembar validasi pada penelitian terdiri dari 4 macam yaitu 
peneliti memberikan angket kepada ahli media, ahli materi dan 
memberikan angket respon kepada pendidik bidang studi dan peserta 
didik. 
a. Pengumpulan data  
1. Lembar validasi materi 
  Lembar validasi materi berisi tentang kelayakan materi 
pembelajaran fisika dalam LKPD elektronik dengan 3d pageflip 
professional berbasis literasi sains yaitu pada materi gelombang 
bunyi, kedalaman materi, kesesuaian dengan kompetensi inti 
dan tujuan pembelajaran serta kebahasaaanya. Aspek validasi 
materi terdiri dari 3 aspek, seperti kualitas isi, keakuratan isi dan 
kemutahiran isi. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi 
beberapa pernyataan dan lembar validasi di isi oleh ahli materi 
dengan aspek kelayakan isi menurut BNSP (Urip Purnomo, 
2008): 











1.  Kualitas Isi  Kesesuaian materi dengan Indikator 
literasi sains 
1 
Kebenaran Konsep materi 
Gelombang Bunyi dengan Literasi 
sains  
2 
Materi gelombang bunyi berbasis 
literasi sains yang dijelaskan dalam 





Kesesuaian simulasi, gambar dan 
video dengan materi gelombang 
bunyi berbasis literasi sains. 
4 
Kesesuaian evaluasi dengan materi 
gelombang bunyi berliterasi sains 
5 
LKPD elektronik berbasis literasi 
sains  dikembangkan secara jelas, 
lengkap dan mudah dipahami 
6 
2.  Keakuratan 
Materi dan 
soal   
Keakuratan konsep dan definisi  7 
Keakuratan gambar, simulasi, 
video yang terdapat pada LKPD 
Elektronik  berliterasi sains 
8 
Keakuratan materi pada LKPD 
Elektronik berliterasi sains 
9 
Keakuratan soal-soal literasi sains 
pada LKPD Elektronik 
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3.  Kemutahiran 
Materi dan 
soal 
Evaluasi sesuai dengan materi dan 
berbasis literasi sains. 
11 
Kesesuaian materi dan soal literasi 
sains dengan pelajaran fisika 
12 
Penyajian simulasi, gambar dan 
video mudah dipahami dan sesuai 
dengan materi gelombang bunyi 
berbasis literasi sains 
13 
Penyajian evaluasi mudah dipahami 
dan sesuai dengan materi 
gelombang bunyi berbasis literasi 
sains 
14 
Penggunaan soal-soal mencakup  
penerapan pada kehidupan sehari-
hari 
15 




2. Lembar validasi media 
 Lembar validasi media berisi tentang tampilan 
pembelajaran fisika dalam bentuk LKPD elektronik berbasis 
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literasi sains pada materi gelombang bunyi. Ahli media 
menganalisis dan mengkaji dari segi tampilan media, 
kemenarikan media dan aspek kemudahan penggunaan media 
secara menyeluruh. Masing-masing aspek dikembangkan 
menjadi beberapa peryantaan. Lembar validasi ini diisi oleh ahli 
media dengan aspek kelayakan media menurut BNSP (Urip 
Purnomo, 2008): 











4.  Tampilan  
Media  
Kejelasan dan kelengkapan 
isi LKPD elektronik 
1 
Ketepatan jenis dan ukuran 
huruf  
2 
Kejelasan gambar  3 
Kejelasan video   4 
Kejelasan simulasi 5 
Desain media LKPD 
elektronik   
6 
Penyajian evaluasi berbasis 
literasi sains dalam LKPD 
elektronik 
7 
Kejelasan petunjuk atau 
arahan 
8 
5.  Kemenarikan 
Media    
kesesuaian tata letak 
simulasi, video dan gambar 
9 
Kombinasi warna LKPD 
elektronik yang digunakan 
sesuai dan terlihat menarik    
10 
Penggunaan tata bahasa 11 
Kalimat soal tidak 
bermakna ganda 
12 
Kejelasan suara 13 
Kemenarikan gambar 14 
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Kemenarikan video 15 
Kemenarikan simulasi 16 










3. Lembar angket respon pendidik 
  Berupa angket yang digunakan untuk mencermati produk 
LKPD elektronik berbasis literasi sains yang dihasilkan, 
kemudian pendidik bidang studi diminta kesediaannya untuk 
memberikan penilaian dan saran perbaikan LKPD elektronik 
dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains tersebut 
melalui pertanyaan/pernyataan yang disediakan  
4. Lembar angeket respon peserta didik  
  Berupa angket yang digunakan untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap LKPD elektronik berbasis literasi sains 
pada materi gelombang bunyi yang dihasilkan. Peserta didik juga 
diminta kesediaannya untuk memberikan tanggapan terhadap 
LKPD elektronik berbasis literasi sains tersebut melalui 
pertanyaan/pernyataan yang disediakan. 
b. Analisis Data 
 Analisis data instrumen non tes pada penelitian ini 
digunakan teknik analisis data deskriptif menggunakan skala likert. 
Jenis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini ialah data 
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kualitatif di analisis menggunakan data kualitatif, yang berupa data 
angka dan di interpresentasikan dalam bentuk kata-kata.2 Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang suatu fenomena sosial.3 Dalam 
penelitian ini  menggunakan skala 1 sampai 5, dengan skor 1 
terendah dan skor 5 tertinggi. 
1) Angket validasi ahli  
 Instrumen validasi berisi pertanyaan yang telah disediakan 
oleh peneliti. Nilai akhir suatu butir merupakan peresentase 
nilai rata-rata dari perindikator dari seluruh jawaban validator. 
Dari perhitungan skor masing-masing pertanyaan, dicari 




P  : Persentase 
𝛴x : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
𝛴xi : Jumlah nilai ideal dalam item 
                                                             
2
 Rahma Diani and Niken Sri Hartati, „Flipbook Berbasis Literasi Islam : Pengembangan 
Media Pembelajaran Fisika Dengan 3D Pageflip Professional‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, 
4.2 (2018). 
3
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2016).h.134 
4
 Ardian Asyhari and Helda Silvia, „Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Terpadu‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 
Al-BiRuNi, 5.1 (2016) <https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.100>.h,7. 
P = 
  
   
 x 100 % 
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 Nilai akhir suatu butir merupakan peresentase nilai rata-rata 
dari perindikator dari seluruh jawaban validator. Rumus untuk 




Me = Mean (rata-rata) 
𝛴 = Epsilon (Baca Jumlah) 
xi = Nilai x ke i dampai ke n 
n = Jumlah Individu 
 kemudian diacari persentase kriteria validasi. Adapun kriteria        
validasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 




80         Sangat Layak 
60        Layak 
40        Cukup 
20        Tidak Layak 
0        Sangat Tidak Layak 
                                                             
 
5
 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Reserch and Development.Op.Cit.,h.280 
6 Rahma Diani, Yuberti, and M. Ridho Syarlisjiswan, „Web-Enhanced Course Based On 
Problem-Based Learning (PBL): Development Of Interactive Learning Media For Basic Physics 
II‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 7.1 (2018) 
<https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v7i1.2849>.h. 108 
Me = 






Dari tabel kreteria interpretasi hasil validasi diatas, maka 
kriteria validasi dapat dijelaskan sebagai berikut:7 
a. Semakin tinggi nilai rata-rata interpretasi maka 
validasi/kelayakan LKPD elektronik berbasis literasi sains 
juga semakin baik. 
b. Kualifikasi kriteria sangat tinggi dan tinggi, maka perlu 
dilakukian revisi kecil sesuai dengan saran validator dan 
tidak perlu dilakukan validasi kembali 
c. Kualifikasi kriteria sedang, maka perlu dilakukan revisi 
besar dan tidak perlu dilakukan validasi kembali. 
d. Kualifikasi kriteria rendah atau sangat rendah, maka perlu 
melakukan revisi besar dan perlu dilakukan validasi 
kembali.  
2) Angket Respon Guru Dan Peserta Didik 
Angekt guru dan peserta didik menggunakan skala likert 
dengan penilaian;8 
1. Jawaban Sangat Layak / Sangat Menarik diberi skor 5 
2. Jawaban Layak / Menarik diberi skor 4 
3. Jawaban Cukup diberi skor 3 
                                                             
7
 Khasan, Dafik, and Hobri, „Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Berbasis Whole Brain Teaching Dengan Pendekatan Quantum Learning Pada Sub Pokok Bahasan 
Segitiga Untuk SMP Kelas VII‟, 4.2 (2015).h,149 
8
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D. 
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4. Jawaban Tidak Layak / Tidak Menarik diberi skor 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Layak / Sangat Tidak Menarik 
diberi             skor  
Nilai dari data yang dihasilkan merupakan presentase dari 
nilai rata-rata perindikator dari jawaban responden. Nilai 





Ӿ  = nilai rata-rata 
𝛴X  = jumlah nilai skor 
N  = jumlah individu skor 
 
 Dari perhitungan skor masing-masing pertanyaan, dicari 




P  : Persentase 
𝛴x : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
𝛴xi : Jumlah nilai ideal dalam item 




                                                             
9
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 
P = 
  
   
 x 100 % 
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Tabel 3.5 Keriteria Interpretasi Kelayakan 
Interval Kriteria 
80         Sangat Menarik 
60        Menarik 
40        Cukup  
20        Tidak Menarik 
0        Sangat Tidak Menarik 
 
 Dari tabel kreteria interpretasi hasil validasi diatas, maka 
kriteria validasi dapat dijelaskan sebagai berikut:11 
a. Semakin tinggi nilai interpretasi maka semakin menarik 
LKPD elektronik berbasis literasi sains. 
b. Kualifikasi kriteria sangat menarik dan menarik, maka 
perlu dilakukian revisi kecil dan tidak perlu dilakukan uji 
coba kembali 
c. Kualifikasi kriteria cukup menarik, maka perlu dilakukan 
revisi besar dan tidak perlu dilakukan uji coba kembali. 
d. Kualifikasi kriteria tidak menarik atau sangat tidak 
menarik, maka perlu melakukan revisi besar dan perlu 
dilakukan uji coba kembali.  
                                                                                                                                                                      
10
 Kartika Arum Sari, Zahdun Kun Prasctyo, and Widodo Setiyo Wibowo, 
„Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA Berbaasis Model Project Based Learning Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan Komunikasi Peserta Didik Kelas VII‟, Jurnal 
Pendidikan Matematika Dan Sains, 1.1 (2017).h. 34 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Analisis (Analysis) 
a. Hasil Analisis Kebutuhan 
Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
menghasilkan media pembelajaran fisika yaitu LKPD elektronik 
dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains pada materi 
gelombang bunyi jenjang Sekolah Menengah Atas Kelas XI. 
Penelitian ini dilakukan pada tiga sekolah yaitu SMA Negeri 9 
Bandar Lampung, SMA Negeri 13 Bandar Lampung dan MAS 
Diniyyah Putri Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Adapun langkah-langkah pada model ADDIE ini 
dijelaskan sebagai berikut 
Tahap analisis pendahuluan ini dilakukan dengan observasi 
sekolah sekaligus pemberian angket pendidik. Dan untuk peserta 
didik dilakukan penyebaran angket dan instrument tes kepada 
peserta didik kelas XI. Tujuan penelitian pendahuluan ini yaitu untuk 
memperoleh data awal analisa pendahuluan. Aspek analisa 






1) Analisa Kurikulum  
 Observasi sekolah yang dilakukan yaitu untuk mengetahui 
Kurikulum yang digunakan pada sekolah yang digunakan untuk 
penelitian. Kurikulum yang digunakan pada SMA Negeri 9 
Bandar Lampung, SMA Negeri 13 Bandar Lampung dan MAS 
Diniyyah Putri Lampung yaitu Kurikulum 2013.  
2) Analisa Media 
Analisa media yaitu untuk mengetahui media yang 
digunakan oleh pendidik untuk proses pembelajaran di kelas. 
Proses pembelajaran yang dilakukan dikelas masih 
menggunakan media cetak yang dianggap kurang menarik bagi 
peserta didik, hal tersebut menyebabkan peserta didik pasif 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Penyampaian materi 
yang kurang menarik menyebabkan peserta didik malas dalam 
pembelajaran.  
 Berdasarkan data pengamatan media pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik maka diperoleh data bahwa pendidik 
kurang optimal padahal sudah didukung sarana penyampaian 
yang cukup memadai (LCD/proyektor, komputer) sehingga 
proses pembelajaran dikelas menjadi membosankan serta 
sebagian besar peserta didik yang menganggap bahwa fisika 
merupakan mata pelajaran yang sulit.  
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 Peneliti mengembangkan media pembelajaran LKPD 
Elektronik dengan 3D Pageflip Professional Berbasis Literasi 
Sains Pada Materi Gelombang Bunyi yang dikemas secara 
menarik dan dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
pembelajaran dikelas. Media tersebut dilengkapi dengan soal-
soal didalamnya. Selain itu peneliti mengembangkan LKPD 
elektronik dengan 3D pegeflip professional dengan didukung 
teks, gambar, suara, video, simulasi dan memiliki efek 3D yang 
membantu peserta didik tetep fokus pada materi fisika yang 
disajikan.  Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan maka 
peneliti mengembangkan media pembelajaran LKPD elektronik 
dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains pada 
materi gelombang bunyi yang dikemas secara menarik yang 
dapat menambah antusias peserta didik ketika proses 
pembelajaran fisika dikelas serta memberikan pengetahuan 
bahwa fisika merupakan pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari yang telah sering dilakukan oleh peserta didik.  
3).  Analisa literasi sains  
Analisa literasi sains yaitu dengan membagian instrument 
tes kepada peseta didik bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan tentang literasi sains yang dimiliki oleh peserta 
didik. Data yang diperoleh dalam analisa literasi sains yaitu 
masih rendahnya pengetahuan peserta didik tentang literasi 
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sains, dan masih belum menggunakan buku atau bahan ajar yang 
berbasis literasi sains. Maka peneliti mengembangkan media 
pembelajaran LKPD elektronik dengan 3D pageflip professional 
berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi yang dikemas 
secara menarik yang dapat menambah antusias peserta didik 
ketika proses pembelajaran fisika dikelas serta memberikan 
pengetahuan bahwa fisika merupakan pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari yang telah sering dilakukan oleh peserta 
didik.  
2.   Tahap Perancangan (Design) 
 Setelah dilakukan analisis kebutuhan selanjutnya adalah tahap 
perancangan media yang dikembangkan. Media yang dikembangkan 
yaitu LKPD elektronik yang dapat membantu pendidik dan peserta 
didik ketika proses pembelajaran. Berikut ini proses perancangan 
Media LKPD elektronik yaitu sebagai berikut: 
a. Membuat cover yang menarik dengan menggunakan 
CorelDrawX7. 
 
Gambar 4.1 Desain Cover LKPD Elektronik 
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b. Membuat konsep materi dari gelombang bunyi di Microsoft word  
dan sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar.  
 
Gambar 4.2 Konsep materi bentuk Microsoft word  
c. Mengaitkan materi gelombang bunyi dengan literasi sains yang di 
dalam LKPD sudah mencangkup indikator literasi sains. 
d. Menentukan gambar yang menarik sebagai pendukung 
pembelajaran. 
e. Mengemas materi pembelajaran kemudian mengubah dalam 
format pdf.  
 






f. Mengedit video menggunakan movie maker.  
 
          Gambar 4.4 Mengedit video dengan movie maker. 
 
g. Mengubah format musik dalam bentuk WAV. 
 
Gambar 4.5 Mengubah format musik dalam bentuk WAV. 
h. Membuat soal evaluasi menggunakan aplikasi Adobe flash 
professional.  
 
Gambar 4.6 membuat soal evaluasi 
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i. Membuka aplikasi 3d pageflip professional, kemudian masukan 
materi gelombang bunyi berbasis literasi sains dalam bentuk pdf 
keaplikasi tersebut. 
 
     Gambar 4.7 Import pdf materi gelombang bunyi 
j. Tampilan awal setelah melakukan import pdf ke aplikasi 3d 
pageflip professional. 
 
Gambar 4.8 Tampilan awal setelah import ke 3d pageflip professional. 
k. Melakukan pengeditan sesuai kebutuhan dan menentukan 
navigasi yang sesuai dengan  materi gelombang bunyi pada 




Gambar 4.9 Proses pengeditan dengan navigasi/vitur yang ada.  
l. Menyisipkan gambar, video, simulasi yang berhubungan dengan 
materi. 
m. Setelah proses mengedit selesai kemudian klik Apply Change. 
n. Save project dapat dilakukan dengan mengklik tombol “save” 
pada menu “files”. 
o. Publish, klik pada tombol convert to 3d book disebelah kanan 
tombol Apply Change. 
Hasil dari project yang dibuat bisa dipublish kedalam format 
flash/htm, zip, exe dan  3DP. Dalam penelitian pengembangan ini 
peneliti publish kedalam format flash/html. 
 
3. Tahap Pengembagan (Development) 
a. Validasi Produk LKPD Elektronik  
 Setelah produk berhasil dibuat maka pada tahap selanjutnya yaitu 
pengembangan. Tahap pengembangan produk diuji kelayakannya 
yang dilakukan oleh tim validator yang sudah ahli dalam bidangnya 
masing-masing. Tim validator berjumlah 5 ahli yaitu 2 ahli materi dan 
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3 ahli media. Adapun hasil  validasi oleh tim ahli yaitu sebagai 
berikut: 
1) Validasi Ahli Materi  
 Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi pada media 
pembelajaran LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi dapat dilihat 
pada tabel 4.1 berikut. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. 
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 
Aspek  
Presentase Skor 
(%) Tahap 1 
Presentase Skor 
(%)Tahap 2 
Kualitas Isi 70% 88% 
Keakuratan Materi dan Soal 73% 86% 
Kemutahiran Materi dan 
soal 
76% 83% 
Rata-Rata 73% 86% 
   
 
  Berdasarkan tabel 4.1 penilaian yang dilakukan oleh ahli 
materi diatas dapat diketahui bahwa pada tahap pertama  aspek 1 
mengenai kualitas isi mendapatkan presentase kelayakan sebesar 
70%. Sedangkan pada aspek 2 yaitu keakuratan materi dan soal 
memperoleh presentase sebesar 73%. Pada aspek 3 yaitu 
Kemutahiran Materi dan soal yaitu mendapatkan presentase sebesar 
83%. Rata-Rata penilaian yang dilakukan oleh tim ahli materi pada 
tahap 1 mengenai kelayakan materi mendapatkan presentase 
sebesar 73% dengan Kriteria Layak. Selanjutnya untuk penilaian 
ahli materi setelah revisi atau pada tahap kedua yaitu pada aspek 1 
mengenai kualitas isi mendapat presentase sebesar 88%. Sedangkan 
90 
 
pada tahap 2 yaitu keakuratan materi dan soal memperoleh 
presentase sebesar 86%. Sedangkan pada aspek 3 yaitu 
kemutahiran materi dan soal yaitu memperoleh presentase sebesar 
83%. Rata-rata penilaian oleh validator ahli materi pada tahap 
revisi mendapatkan presentase kelayakan yaitu sebesar 86% 
dengan kriteria Sangat Layak.  
 Berdasarkan penilaian ahli materi tersebut diketahui bahwa skor 
yang didapat dari presentase kelayakannya yaitu  dengan kategori 
Sangat Layak. Maka produk tersebut dapat dipergunakan untuk 
peserta didik pada jenjang SMA kelas XI khususnya pada materi 
Gelombang Bunyi. Data dari analisis hasil penilaian validasi ahli 
materi dapat dilihat pada grafik 4.1 sebagai berikut: 
 
Grafik 4.1 Presentase Penilaian Ahli Materi 
 
 
2) Validasi Ahli Media  
  Penilaian yang dilakukan oleh ahli media pada produk 
LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi 
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sains pada materi gelombang  bunyi dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran  






Kelayakan Tahap 2 
setelah Revisi  
Tampilan Media 82% 94% 




Rata-Rata 83% 94% 
 
  Berdasarkan tabel 4.2 penilaian yang dilakukan oleh ahli 
media diatas dapat diketahui bahwa pada tahap pertama  aspek 1 
mengenai Tampilan Media mendapatkan presentase kelayakan 
sebesar 82%. Sedangkan pada aspek 2 yaitu kemenarikan media 
memperoleh presentase sebesar 84%. Pada aspek 3 yaitu 
Kemudahan Penggunaan yaitu mendapatkan presentase sebesar 
83%. Rata-Rata penilaian yang dilakukan oleh tim ahli media pada 
tahap 1 mengenai kelayakan media mendapatkan presentase 
sebesar 83% dengan Kriteria Sangat Layak. Selanjutnya untuk 
penilaian ahli media setelah revisi atau pada tahap pertama yaitu 
pada aspek 1 mengenai Tampilan Media mendapat presentase 
sebesar 94%. Sedangkan pada tahap 2 yaitu kemenarikan media 
memperoleh presentase sebesar 93%. Sedangkan pada aspek 3 
yaitu kemudahan Penggunaan yaitu memperoleh presentase sebesar 
93%. Rata-rata penilaian oleh validator ahli media pada tahap revisi 
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mendapatkan presentase kelayakan yaitu sebesar 94% dengan 
kriteria Sangat Layak.  
  Berdasarkan penilaian ahli media tersebut diketahui bahwa 
skor yang didapat dari presentase kelayakannya yaitu  dengan 
kategori Sangat Layak. Data dari analisis hasil penilaian validasi 
ahli media dapat dilihat pada grafik 4.2 sebagai berikut: 
 




b. Hasil Revisi Media LKPD Elektronik 
 Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh ahli materi, dan ahli 
media didapatkanlah saran dari validator untuk merevisi produk yang 
telah dikembangkan. Saran yang diberikan memberikan masukan 
untuk merevisi produk awal yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
Hasil revisi desain yaitu sebagai berikut: 
1) Hasil Validasi Ahli Materi 
 Hasil validasi ahli materi pada pengembangan media pembelajaran 
LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi 
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sains pada materi gelombang bunyi diperoleh masukan untuk 
memperoleh media LKPD elektronik yang baik, adapun masukan 
yang diberikan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Data Saran Dari Ahli Materi 
No. Saran Atau 
Masukan 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 





sumber   
  









literasi sains  
  
 
2) Hasil Validasi Ahli Media  
  Hasil validasi ahli media pada pengembangan media 
pembelajaran LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi diperoleh 
masukan untuk memproleh media LKPD elektronik yang baik, 






Tabel 4.4 Data Saran dari Ahli Media 
No Masukan 
Atau Saran 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 





dengan EYD  
  
























evaluasi    

















sendiri.   
 
  Berdasarkan saran dari validator maka peneliti melakukan 
perbaikan sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh validator. 
Saran dan masukan yang diberikan sangat membantu peneliti agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat dipergunakan pada 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).  
  
4. Tahap Implementasi Media (Implementation) 
 Setelah produk di validasi dan di revisi dan dinyatakan sangat 
layak oleh validator maka produk LKPD elektronik dengan 3d pageflip 
professional berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi 
tersebut di uji ke tiga sekolah yaitu SMA Negeri 9 Bandar Lampung, 
SMA Negeri 13 Bandar Lampung  dan MAS Diniyyah Putri Lampung.  
 Uji coba produk dilakukan dengan tiga tahap yaitu uji telaah pakar, 
uji kelompok kecil dan uji lapangan. Uji coba dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, setelah melakukan uji coba pada 
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proses pembelajaran menggunakan LKPD elektronik maka peserta 
didik diminta untuk mengisi angket respon/tanggapan terhadap media 
yang telah digunakan. Hasil yang didapat dari uji coba tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Telaah Pakar  
Uji telaah pakar dilakukan oleh tiga guru mata pelajaran yang 
mengajar mata pelajaran fisika di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, 
SMA Negeri 13 Bandar Lampung  dan MAS Diniyyah Putri 
Lampung. Hasil rekapitulasi uji telaah pakar dapat dilihat pada 
tabel 4.5 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 4.5 Presentase Hasil Rekapitulasi Uji Telaah Pakar 
Aspek Penilaian  
Presentase 
Skor (%) 
Tampilan Media 97% 
Kemenarikan Media  84% 
Kemudahan Penggunaan  93% 





Berdasarkan tabel 4.5 tersebut berisikan rekapitulasi hasil uji 
telaah pakar yang dilakukan pada tiga pendidik mata pelajaran 
fisika di tiga sekolah. Hasil uji telaah pakar pada aspek 1 mengenai 
tampilan media yaitu memperoleh presentase sebesar 97%. Pada 
aspek 2 mengenai kemenarikan media  memperoleh presentase 
sebesar 84%. Pada aspek 3 mengenai kemudahan penggunaan 
memperoleh presentase sebesar 93%. Sedangkan pada aspek 4 
mengenai LKPD elektronik berbasis literasi sains memperoleh 
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presentase sebesar 100%. Rata-rata hasil penilaian uji telaah pakar 
yang diberikan oleh pendidik pada tiga sekolah memperoleh 
presentase sebesar 89% dengan kriteria Sangat Menarik. Data dari 
hasil analisis uji telaah pakar dapat dilihat pada grafik 4.3 sebagai 
berikut: 
 
Grafik 4.3 Presentase Hasil Penilaian Uji Telaah Pakar 
 
b. Uji Kelompok Kecil  
Uji kelompok kecil yang dilakukan pada 30 peserta didik kelas 
XI semester genap dari SMA Negeri 9 Bandar Lampung, SMA 
Negeri 13 Bandar Lampung  dan MAS Diniyyah Putri Lampung. 
Uji kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui respon peserta 
didik terhadap produk yang telah dikembangkan. Rekapitulasi hasil 
Presentasi uji kelompok kecil dapat dilihat pada tebel 4.6 sebagai 























Tampilan Media 83% 
Kemenarikan Media 88% 
Kemudahan Penggunaan 85% 
LKPD Berbasis Literasi Sains  87% 
Rata-Rata 86% 
  
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut berisikan rekapitulasi hasil uji 
kelompok kecil yang dilakukan pada 30 peserta didik pada mata 
pelajaran fisika di tiga sekolah. Hasil uji kelompok kecil pada 
aspek 1 mengenai tampilan media memperoleh  presentase sebesar 
83%. Pada aspek 2 mengenai kemenarikan media memperoleh 
presentase sebesar 88%. Pada aspek 3 mengenai kemudahan 
penggunaan memperoleh  presentase sebesar 85%. Sedangkan pada 
aspek 4 mengenai LKPD berbasis literasi sains memperoleh  
presentase sebesar 87%. Rata-rata hasil penilaian uji kelompok 
kecil yang diberikan oleh 30 peserta didik pada tiga sekolah 
memperolehan presentase sebesar 86S% dengan kriteria Sangat 
Menarik. Data dari hasil analisis uji kelompok kecil dapat dilihat 





Grafik 4.4 Rekapitulasi Hasil Penilaian Uji Kelompok Kecil 
c. Uji Coba Lapangan  
Uji coba lapangan diberikan kepada peserta didik kelas XI 
semester genap di sekolah SMA Negeri 9 Bandar Lampung, SMA 
Negeri 13 Bandar Lampung  dan MAS Diniyyah Putri Lampung 
dengan jumlah 72 peserta didik yang diambil dari setiap sekolah 
yaitu 1 kelas. Prosedur yang digunakan pada uji coba lapangan 
sama dengan ketika uji kelompok kecil yaitu dengan mengisi 
angket. Data hasil penyebaran angket dapat dilihat pada tabel 4.7 
sebagai berikut. Selengkapnya terdapat pada lampiran. 
4.7 Rekapitulasi Hasil Presentase Uji Coba Lapangan Pada Peserta Didik 
Kelas XI 




Tampilan Media 84% Sangat Menarik 
Kemenarikan Media  86% Sangat Menarik  
Kemudahan Penggunaan 84% Sangat Menarik 
LKPD Berbasis Literasi 
Sains  
85% Sangat Menarik 
Rata-Rata 85% Sangat Menarik  
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut berisikan rekapitulasi hasil uji 
Coba Lapangan yang dilakukan pada 72 peserta didik pada mata 
pelajaran fisika di tiga sekolah. Hasil uji coba lapangan pada aspek 
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1 mengenai tampilan media jumlah rata-rata skor 4,2 dengan 
perolehan  presentase sebesar 84% dengan kriteria sangat baik. 
Pada aspek 2 mengenai kemenarikan media jumlah rata-rata skor 
4,3 dengan perolehan presentase sebesar 86% dengan kriteria 
Sangat Baik. Pada aspek 3 mengenai kemudahan penggunaan 
jumlah rata-rata skor 4 dengan perolehan  presentase sebesar 84% 
dengan kriteria Baik. Sedangkan pada aspek 4 mengenai LKPD 
berbasis literasi sains jumlah rata-rata skor 4,2 dengan perolehan  
presentase sebesar 85% dengan Kriteria Sangat Baik. Rata-rata 
hasil penilaian Uji Coba Lapangan yang diberikan oleh 72 peserta 
didik pada tiga sekolah jumlah skor rata-rata per Aspek 4,2 dengan 
perolehan presentase sebesar 85% dengan kriteria Sangat Baik. 
Data dari hasil analisis uji coba lapangan dapat dilihat pada grafik 
4.5 sebagai berikut: 
 







5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 
Setelah produk yang telah dikembangkan di validasi oleh validator. 
Tahap selanjutnya produk di uji coba terdiri dari uji kelompok kecil dan 
uji coba lapangan. Uji kelompok kecil dilakukan dengan 30 peserta didik 
dari 3 sekolah. Uji coba lapangan dilakukan dengan 72 peserta didik pada 
sekolah yang sama.  
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan peneliti memperoleh 
tanggapan yang baik dari pendidik serta respon peserta didik bahwa 
produk yang dikembangkan sangat baik dan menarik sehingga dapat 
dikatakan bahwa LKPD elektronik yang telah dikembangkan telah 
selesai sehingga menghasilkan produk akhir.  
 
B. Pembahasan 
Pengembangan proses penelitian yang digunakan oleh peneliti 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation)
1
 Tahap awal pada penelitian ini yaitu 
melakukan observasi pada SMA Negeri 9 Bandar Lampung, SMA Negeri 
13 Bandar Lampung  dan MAS Diniyyah Putri Lampung selanjutnya  pra 
penelitian yang dilakukan pada tiga sekolah. Hasil pra penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa dari 3 sekolah masih menggunakan media cetak 
atau buku cetak dalam melakukan roses pembelajaran, dan belum 
                                                             




memaksimalkan penggunaan media untuk proses pembelajaran sehingga 
peserta didik merasa bosan untuk mengikuti pembelajaran dikelas. Lalu dari 
hasil pra penelitian pada penyebaran instrument tes didapat masih 
kurangnya pengetahuan tentang literasi sains pada peserta didik.  
Setelah peneliti menganalisis dari 3 sekolah tersebut belum ada yang 
pernah mengembangkan media pembelajaran seperti LKPD elektronik 
berbasis literasi sains. Guru hanya menggunakan media pembelajaran 
sesekali saja. Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti mengembangkan 
LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains 
pada materi gelombang bunyi. 
 Tahap kedua yaitu dari hasil pra penelitian yang telah diketahui 
peneliti mencoba mengembangkan media yang menarik untuk proses 
pembelajaran. Langkah awal dalam pembuatan media berupa LKPD 
elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains, 
diantaranya adalah menentukan ide, menganalisis materi yang akan 
digunakan berdasarkan pada kurikulum 2013. Menentukan desain cover dari 
LKPD elektronik dengan desain yang menarik dengan CorelDrawX7, 
menetukan konten materi yang akan digunakan berupa materi yang dibuat 
dalam Microsoft word dikaitkan dengan literasi sains berdasarkan konsep 
literasi sains, kemudian menentukan gambar, video dan simulasi untuk 
digunakan dalam LKPD elektronik. Selanjutnya melakukan pengeditan 
video menggunakan aplikasi movie maker. Selanjutnya mengedit soal 
evaluasi dengan menggunakan aplikasi adobe flash professional. Langkah 
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selanjutnya yaitu mengubah format Microsoft word kedalam bentuk pdf, 
lalu selanjutnya membuka aplikasi 3d pageflip professional yang 
sebelumnya sudah terinstal dikomputer. Kemudian masukan file pdf 
kedalam aplikasi tersebut dan mulai melakukan pengeditan agar menjadi 
LKPD elektronik yang menarik. Produk yang dikembangkan diharapkan 
dapat membantu serta memudahkan dalam proses pembelajaran.  
Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh validator 
sebelum diujicobakan di lapangan. Validasi dilakukan oleh 2 ahli materi dan 
3 ahli media  yang sudah ahli pada bidangnya masing-masing.  
1. Hasil Validasi Produk Ahli Materi  
Pengembangan LKPD elektronik dengan 3d pageflip profesional 
berbasis literasi sains pada metri gelombang bunyi sudah divalidasi 
kelayakannya yang dilakukan oleh dua validator ahli materi yang 
memiliki keahlidan dalam bidang kefisikaan yaitu bapak Ajo Dian 
Yusandika M. Sc dan ibu Happy Komikesari, M. Si. Berdasarkan 
analisis dan penilaian dari kedua ahli materi sudah dinyatakan Sangat 
Layak, dengan beberapa masukan yaitu seperti menambah bagian 
gambar dan video dicantumkan sumbernya, dan perbaiki bagian 
indikator harus tersusun rapih dan sesuai dengan kerangka katagori 
literasi sains.   
Validasi ahli materi saat dilakukan validasi memperoleh saran dan 
masukan yang diberikan oleh validator untuk perbaikan produk yang 
lebih baik. Produk yang telah direvisi sesuai dengan saran dan masukan 
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yang telah diberikan oleh validator. Penilaian produk yang telah direvisi 
dari ahli materi mendapatkan presentase kelayakan sebesar 86% dengan 
kriteria Sangat Layak sehingga media yang telah dikembangkan telah 
sesuai dengan materi sehingga layak di pergunakan untuk proses 
pembelajaran fisika. 
2. Hasil Validasi Produk Ahli Media  
Pengembangan LKPD elektronik dengan 3d pageflip profesional 
berbasis literasi sains pada metri gelombang bunyi sudah divalidasi 
kelayakannya yang dilakukan oleh tiga validator ahli media yang 
memiliki keahlidan dalam bidang kefisikaan yaitu ibu Dr. Yuberti, M. 
Pd, ibu Welly Anggraeni, M. Si dan bapak Irwandani, M. Pd dengan 
perbaikan berupa perbaiki tulisan yang typo dan penulisan harus sesuai 
dengan EYD, pada bagian tahukan anda ditambahkan gambar, pada 
bagian gambar dan video ditambahkan keterangan gambar tersebut, 
dalam video efek Doppler ditambahkan video tentang perhitungannya, 
perbaiki tampilan background, ukuran dan musik pada bagian soal 
evaluasi, tambahkan cara penggunaan, perbaiki warna pada LKPD 
elektronik, dan perbaiki salah satu video untuk menunjukan otentik 
dengan action peneliti sendiri.  
Validasi yang dilakukan oleh 3 orang validator memperoleh saran 
dan masukan oleh ahli media. Setelah saran dan masukan yang 
diberikan maka produk direvisi. Produk yang telah direvisi 
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mendapatkan presentase kelayakan sebesar 94% dengan kriteria Sangat 
Layak dan dapat digunakan untuk proses pembelajaran.  
3. Uji Telaah Pakar   
Uji telaah pakar diberikan kepada pendidik mata pelajaran fisika di 
SMA Negeri 9 Bandar Lampung, SMA Negeri 13 Bandar Lampung dan 
MAS Diniyyah Putri Lampung. Uji coba telaah pakar ini diawali 
dengan peneliti menjelaskan kepada pendidik kemudian pendidik 
diminta untuk menilai dan memberikan tanggapan terhadap media 
LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi 
sains. 
Berdasarkan uji coba dan analisis dari ke tiga  pendidik terhadap 
pengembangan LKPD elektronik sudah menarik sehingga dapat 
dipergunakan dijenjang SMA. Uji telaah pakar yang dilakukan dengan 
4 Aspek penilaian maka dapat diketahui dari hasil rata-rata presentase 
yang diperoleh yaitu sebesar 89% dengan kriteria Sangat Baik dan 
dapat digunakan untuk proses pembelajaran. Saran dari pendidik yaitu 
media pembelajaran dapat dikembangkan disekolah sehingga dapat 
dipergunakan pada proses pembelajaran.  
 
4. Uji Coba Produk  
Uji coba meliputi uji kelompok kecil dan uji coba lapangan 
terhadap media LKPD elektronik berbasis literasi sains. Uji kelompok 
kecil dilakukan pada 30 peserta didik pada 3 sekolah dan peserta didik 
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diminta untuk mengisi angket yang diberikan oleh peneliti. Uji coba 
untuk aspek tampilan media sebesar 83%, aspek pada kemenarikan 
media sebesar 88%, aspek kemudahan penggunaan sebesar 85% dan 
pada aspek LKPD berbasis literasi sains sebesar 87%. Pada uji 
kelompok kecil mendapatkan presentase rata-rata sebesar 86% dengan 
kriteria “Sangat Baik”.  
Pada uji coba lapangan yang dilakukan pada 72 peserta didik pada 
tiga sekolah yang sama dan dengan cara yang sama dari 4 aspek 
penilaian yaitu dengan cara penyebaran angket kepada peserta didik. 
Uji coba untuk aspek tampilan media sebesar 84%, aspek kemenarikan 
media sebesar 86%, aspek kemudahan penggunaan sebesar 84% dan 
aspek LKPD berbasis lietasi sains sebesar 85%. Pada uji coba lapangan 
mendapat presentase rata-rata dari tiga sekolah yaitu sebesar 85% 
dengan Kriteria “Sangat Baik”. Berdasarkan uji coba yang telah 
dilakukan maka peneliti dapat melihat bahwa antusias peserta didik 
terhadap media pembelajaran LKPD elektronik dengan 3d pageflip 
professional berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi yaitu 
sangat baik.  
Adapun keunggulan dan keterbatasan LKPD elektronik dengan 3d 
pageflip professional berbasis literasi sains pada materi gelombang 
bunyi yaitu:   
a. Keunggulan LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains 
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1. LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis 
literasi sains yang dikembangkan agar tidak membosankan 
karna mengandung teks, gambar, video, simulasi, animasi, dan 
evaluasi dengan efek 3d yang dapat meningkatkan ketertarikan 
peserta didik dalam proses pembelajaran fisika. Dan dikemas 
secara lengkap dan menarik untuk memfokuskan dan menarik 
perhatian peserta didik. 
2. Menerapkan media elektronik sehingga pembelajaran dapat 
diakses menggunakan komputer maupun proyektor/LCD. Agar 
pendidik lebih mudah menyampaikan pembelajaran dan dapat 
berkomunikasi dengan peserta didik melalui demonstrasi 
media menggunakan LCD maupun di ruang audiovisual 
3. Media LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains dapat di akses secara offline. 
b. Keterbatasan LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains 
1. Memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses penginstalan 
aplikasi 3d pageflip professional karena, data pada LKPD 
elektronik cukup besar. 
2. Pada LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis 
literasi sains yang dikembangkan hanya mencanngkup satu 
materi pokok saja sehingga jika ingin mencangkup semua materi 






A. Kesimpulan  
 Proses penelitian dan pengembangan LKPD elektronik dengan 3d pageflip 
professional berbasis literasi sains telah selesai dilakukan serta telah dibahas 
sesuai dengan hasil penelitian dan pengembangan. Hasil dari penelitian dan 
pengembangan LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis 
literasi sains pada Materi gelombang bunyi dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains 
dikembangkan melalui beberapa tahap yaitu seperti desain produk 
dengan membuat cover menggunakan corel drow x7, membuat konsep 
materi gelombang bunyi berbasis literasi sains dengan Microsoft word 
yang kemudian diubah menjadi format pdf. Untuk pengeditan 
menggunakan aplikasi 3d pageflip profesional yang memberikan 
tampilan yang menarik dengan efek 3d. LKPD elektronik ini dapat di 
buat dan dikembangkan secara offline. Fitur-fitur yang ada pada LKPD 
elektronik ini berbasis literasi sains, gambar, video, simulasi, evaluasi 
yang memiliki efek 3d dalam LKPD elektronik tersebut dan ditampilkan 
secara menarik menjadi satu kesatuan media pembelajaran. LKPD 
elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains pada 




2. Kelayakan LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis 
literasi sains pada materi gelombang bunyi yang diberikan oleh ahli 
materi dan  ahli media diperoleh hasil rata-rata presentase penilaian 
sebesar 86% dikategorikan Sangat Layak oleh ahli materi, rata-rata 
presentase penilaian sebesar 94% dikategorikan Sangat Layak oleh ahli 
media.  
3. Kemenarikan LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis 
literasi sains pada materi gelombang bunyi dalam uji kelompok kecil dan 
uji coba lapangan yang dilakukan di kelas XI SMA Negeri 9 Bandar 
Lampung, SMA Negeri 13 Bandar Lampung dan MAS Diniyyah Putri 
Lampung sangat menarik. Rata-rata presentase penilaian pada uji coba 
kelompok kecil sebesar 86% dikatagorikan Sangat Menarik. Dan rata-
rata presentase penilaian pada uji coba lapangan sebesar 85% 
dikatagorikan Sangat Menarik dan sudah layak diterapkan pada peserta 
didik di jenjang SMA/MA kelas XI. 
B. Saran 
 Hasil dari penelitian dan pengembangan LKPD elektronik dengan 3d 
pageflip professional berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi 
maka diajukan beberapa saran dari peneliti sebagai berikut: 
1. Kepada Pendidik dan Peserta Didik 
a. LKPD elektronik bisa digunakan tidak hanya untuk peserta didik 
kelas XI, namun bias juga digunakan untuk kelas X dan XII sebagai 
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referensi untuk menambah pengetahuan dalam memahami 
pembelajaran fisika. 
b. Pendidik hendaknya menggunakan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam mempelajari fisika 
yang rumit. 
c. LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi 
sains diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu contoh variasi 
media pembelajaran dalam pembelajaran fisika. 
2. Kepada Peneliti Selanjutnya  
a. Media pembelajaran fisika LKPD elektronik dengan 3d pageflip 
professional berbasis literasi sains masih banyak kekurangan dalam 
pembuatan atau pengembangannya. Pengembangaan LKPD 
elektronik masih perlu dimaksimalkan lagi dalam ukuran kapasitas 
LKPD elekteronik.  
b. Kembangkan LKPD elektronik dengan 3d pageflip professional 
berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi dengan materi 
yang belum dikembangkan.  
c. Melanjutkan pengembangan sampai pada tahap penyebaran secara  
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